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ABSTRAK

Perang Dunia I1 pecah akibat kegagalan Liga Bangsa-
bangsa dalam menjaga perdamaian dunia dan munculnya
ideologi totaliter di Jerman, Italia, dan Jepang. Di
Eropa negara-negara demokratis sangat menentang ideologi
totaliter tersebut. Perang yang pecah di Eropa membawa
dampak terhadap perkembangan di Asia Timur dan Asgia
Tenggara karena wilayah tersebut banyak yang sudah dija-
dikan sebagail wilayah-wilayah koloni negara-negara Ba-
rat.

Indonesia yang pada saat itu menjadi wilayah koloni
negeri Belanda, pengurusannya diserahkan kepada Menteri
Tanah Jajahan dan untuk selanjutnya diserahkan kepada
Gubernur Jenderal sebagai penguasa tertinggi 4i tanah
jajahan., Pada saat Perang Dunia II meletus, di Hindia
Belanda sedang terjadi proses pematangan nasionalisme,
Proses pematangan itu secara jelas tampak berupa perju-
angan dari golongan nasionalis dengan pergerakannya yang
berhadapan dengan puasa kolonial dengan berbagail macam
bentuk pro dan kontra antara keduanya.

Munculnya Jepang menjadi negara Fascis di Asia me-
rupakan ancaman bagi negara-negara Barat yang ingin te-
tap mempertahankan status quo-nya di wilayah koloninya
masing-masing, terutama di Asia. Bagaimanapun jJuga Asia
Tenggara terutama, merupakan sumber pendapatan yang sa-
ngat berarti bagli negerinya. Oleh karena itu pada saat
Jepang juga bermaksud menguasaili wilayah-wilayah di Asia
Tenggara dan Asia Timur, maka negara-negara Eropa yang
berkepentingan terhadap wilayah koloninya kemudian meng-
angkat senjata melawan Jepang.

Jepang yang muncul sebagai negara yang telah kuat
" baik perekonomiannya maupun militernya, telah menunjukx-
kan keunggulan-keunggulannya kepada bangsa-bangsa Asia
dan Eropa bahwa mereka ikut bertanggung jawab terhadap

ix
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kemajuan-kemajuan bangsa di Asia. Negara-negara Eropa
yang berkepentingan atas wilayah Asia, tidak kuasa untuk
menghentikan agresi Jepang secara cepat mengingat mereka
juga terlibat secara langsung dalam perang di Eropa sen-
diri., Situasi seperti ini menguntungkan bagi Militer Je-
pang untuk terus melompat dari wilayah yang satu ke wi-
layah yang lain dengan mudah. Keadaan seperti ini terus
berlangsung sampal keadaan perang berbalik.

Menghadapi peperangan melawan Jepang, Pemerintah
Hindia Belanda dalam kondisi yang lemah baik secara fi-
sik maupun secara mental. Kelemahan itu antara lain di-
sebabkan oleh tidak adanya dukungan personil dan materi-
il yang memadahi untuk melawan Jepang. Situasi itu ber-
tambah buruk lagi karena negeri induknya telah melarikan

diri ke London karena tidak bisa membendung serangan
Jerman di wilayahnya. Demikian juga negara-negara DBarat
yang terikat secara demokratis tidak bisa diharapkan

bantuannya yang berarti, karena masing-masing juga harus
mempertahankan wilayahnya dari serangan negara totaliter.

Di wilayah Hindia Belanda Jepang juga telah menun-
jukkan keunggulan-keunggulannya dalam melawan tentara
kolonial Hindia Belanda dengan berbagai macam kondisi~-
nya. Sejak dari rencana, persiapan, sampai pada pelaksa-
naan agresinya, telah ditunjukkan oleh Jepang bahwa bang
sa kulit berwarna mampu mengalahkan bangsa kulit putih
walaupun hanya untuk sementara saja. Mudahnya Jepang me~
rebut Indonesia dari tangan Hindia Belanda, sangat di-
tentukan oleh keunggulan-keunggulan Jepang dari segi mi-
liter beserta isegala faktor yang mendukungnya atas Hin-
dia Belanda dengan segala kelemahannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perang Dunia I diakhiri dengan serangkaian perjan-
jian perdamaian yang berlangsung tahun 1919, terutama
perjanjian Versailles yang mellibatkan negara-negara Ame-
rika Serikat, Inggris, Perancis, Italia, dan Jerman. Isi
perjanjian itu pada dasarnya terdiri dari dua hal, yaitu
perundingan perdamaian antara negara-negara yang keluar
sebagal pemenang perang terhadap negara yang kalah pe-
rang yaitu Jerman dan menyangkut persetujuan pembentukan
Leaugues of Nations. Dalam perjanjlian ini juga ditentu-~
kan tentang upaya memperkecil angkatan perang diantara
negara-negara di Eropa dalam rangka menjaga perdamaian
dan mencegah timbulnya peperangan baru lagi.

Jerman merupakan negara yang paling terpukul akibat
Perang Dunia I, sehingga menimbulkan kesulitan ekonomis
daen politis yang harus ditanggung oleh Republik Weimar.l
Kesulitan ekonomig itu lebih dirasakan lagi pada saat
krisis ekonomi memuncak pada tahun 1929, Krisgis itu sen-

diri sebetulnya bermula dari Amerika Serikat dimana ta-

1Republik Weimar adalah pemerintahan resmi Jerman
tahun 1919-1933 yang berdasar konstitusi Republik Demo-
krasi yang ditetapkan d4i Weimar tahun 1919.
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rif-ta;if dan harga-harga hasil industri Amerika Serikat
yang terlalu tinggi sehingga Eropa tidak mampu membeli-
nya.2

Masa antara tahun 1919-1939 sering disebut sebagai
masa peletakan senjata yang panjang, namun dalam masa
ini terjadi beberapa ketegangan baik sosial maupun ideo-
logis. Hal yang melatarbelakangi timbulnya Perang Dunia
II daelam hel ini antara lain kegagalan negara-negara de-
mokrasi dalam mencapal stabilitas ekonomi sehingga r~me=~
munculkan banyak kegelisahan diantara negara-negara di
dunia. Munculnya Jerman, Italia, (dan Jepang) dalam satu
pihak yang berdalih sebagai bangsa yang tidak punya dan
tidak diberi kesempatan yang sama dalam penguasaan bahan
mentah, pasaran Dunia dan penanaman modal, disamping ne-
gara-negara Eropa lain yang merasa lebih berkuasa karena
menganggap dirinya sebagal pemenang dalam Perang Dunia
I.

Lige Bangsa<~bangsa yang berbentuk berdasarkan usul
Wilson akhirnya gagal dalam menciptakan perdamaisn ber-
sama. Dengan demikian beberapa anggota seperti Jerman,
Jepang (dan Amerika Serikat) menempuh jalannya gendiri
dengan keluar dari keanggotaan Liga Bangsa-bangsa untuk
lebih bebas bergerak. Liga Bangsa-bangsa Jjuga gagal da-

lam memprakarsai dan mempertahankan peletakan gsenjata-~

2Franklin Escher, Garis-garis Besar Sejarah Amerika
(Universitas Georgie: Washington DC,-), hal. 131.
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sehingga masing-masing anggote saling berlomba untuk mem
perkuat militernya dengan segala persenjataannya.
Terbentuknya negara-negara toteliter seperti Jer-
man, ltalia, Jepang yang kemudian terikat dalam Anti Ko-
mintern Pact pada tahun 1936, menyebabkan timbulnya sa-
ling kecurigaan diantara negara-negara di Eropa. Perang
Dunia II yang disebabkan oleh kegagalan Liga Bangsa-
bangsa dalam menciptakan perdameisn bersame itu, ditun-
jukkan oleh tindekan Jerman dalam menyerbu dan menguasai
wilayah sekiter Sungai Rhein, dan menyatukan Austria de-
ngan Jerman dua tahun kemudian. Tindekan itu juga ditun-
Jukkan oleh Italia dengan melakukan penyerbuan ke daerah
Amerika Serikat sendiri justru tidak masuk dalam keang-
gotean lLiga Bangsa-bangsa karena merasa khawatir akan
nasib Monroe (Doctrin) nya walaupun Amerike Serikat yang
pertama-tama mengusulkan dibentuknya suatu lembaga In-
ternasional yang bertugas menjaga perdamaian dunia,
Negara-negara demokrasi di Eropa terutama Inggris
dan Perancis merasa belum siap menghadapi perang besar.
Untuk menghindari terjadinya perang, kedua negara | itu
mencoba berdiplomasi dengan Jerman yang berlangsung di
Munich pada tahun 1938. Isi pokok perundingan tersebut
antara lain penyerashan sebagian daerah Cekoslovakia ke-
pada Jerman, tetapi Jerman tidak mau menerima sebagian
daerah itu saja. Hasrat Jerman kemudian direalisasikan
dengan pendudukan seluruh daerah Cekoslovakia pada bulan

Maret 1939. Dengan demikian upaya Inggris-Perancis mene-
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mui hambatan. Upaya Inggris dan Perancis dilanjutkan de-
ngan berunding dengan Rusia. Tetapi sebelum perundingan
itu bisa terlaksana Hitler telah mendahului membuat per-
janjian dengan Stalin pada bulan Agustus 1939 yang pada
prinsipnya mereka tidak akan saling menyerang dengan Jja-
minan Polandia akan dibagi dua. Hitler merasa perlu mem-
buat perjanjian ini mengingat bahwa jika Jerman harus
juga berperang melawan Rusia, maka kekuatan Jerman akan
terpecah kedalam dua front peperangan. Dengan demikian
Jerman dapat mengkonsentrasikan kekuatannya untuk mela-
wan Inggris dan Perancis serta negara-negara Eropa lain.
Perang Dunia II secara resmi pecah pada tanggal 1l
September 1939 dengan serbuan Jerman ke Polandia. Hari
berikutnya ada sambutan dari Inggris dan diikuti oleh
gekutu-sekutunya dengan menyatakan perang melawan Jer-
man. Dengan menggunakan taktik *perang kilat" tentara
Jerman menyerbu daerah Polandia, yang akhirnya dapat di-
kuasainya. Sesuai perjanjiannya dengan Stalin, maka wi-~
layah Polandia bagian barang (Danzig) dikuasai oleh Jer-
man dan Polandia bagian Timur diberikan pada Rusia.
Jerman melanjutkan serangannya ke bagian barat (da-
ri sebelah timur sudah qijamin oleh Rusia) yaitu ke dae-
rah Denmark, Norwegia, Belanda, Belgia dan Luxemburg.
Tentara Jerman berhasil memukul mundur tentara Inggris
yang berada di wilayah tersebut. Dari Belgia tentara
Jerman terus menyeberang ke daerah selatan dimana terda-

pat pertahanan Perancis di Sedan sampai berhasil dite-
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robosnya. Demikian juga tentara Inggris terus  berhasil
dipukul mundur oleh Jerman. Pemerintahan Perancis akhir-
nya melarikan diri dan mendirikan pemerintahannya di
Vichy di bawah pimpinan Jenderal FPetain.

Italia yang pada awal mulanya bersikap diam dahulu
sambil melihat perkembangan yang terjadi, akhirnya ikut
menyerang daerah Perancis. Serangan itu jJjuga ditujukan
ke daerah Yunani, namun tidak berhasil menguasainya. Di
Laut Tengah armada +talia juga dapat dipukul mundur oleh
armada Inggris. Sesual dengan persekutuannya dengan Jer-
man, maka +talia akhirnya minta bantuan tentara Jerman.

Serangan Jerman ke jantung pertahananalnggris terus
dilanjutkan. Ada upaya untuk berunding dengan Inggris
tetapi ditolak oleh Inggris, sehingga serangan udara
yang lebih seru dilancarkan Jerman. Hal ini membuat kor-
ban berjatuhan dalam jumlah yang besar dengan maksud un=-
tuk mematahkan moril dan mengacaukan penduduk. Dengan
andalan Royal Air Force-nya Inggris berusaha melawan ang
katan udara Jerman dengan segala daya upaya, namun akhir
nya serangan terhadap Inggris Justru dihentikan dengan
tiba-tiba.

Serangan Jerman dialihkan ke daerah Rumania, di ma-
na akhirnya raja Karol berhasil melarikan diri. Untuk
mencegah pertempuran maka raja Hongaria dan Bulgaria
mengikat suatu perjanjian kerjasama dengan Jerman. De~
ngan demikian Jerman tanpa hambatan, bisa melanjutkan

serangannya ke daerah Yogoslavaklia dan Yunani. Kedua ne-
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gara itu akhirnya menyerah pada Jermen, sehingga sebagi-
an besar daratan Eropa bisa dikuasai Jerman.

Jika Jerman yang muncul sebagal negara totaliter
di Eropa (di samping Italia), maka Jepang juga muncul
gsebagal negara totaliter di Asia. Jepang menjadi suatu
negara yang agresif dan kuat sesudah revolusi politik
dan ekonomi yang lebih dikenal dengan restorasi Meiji.
Dalam proses industrialisasi selanjutnya Jepang terpaksa

menuju ke ekspansionisme yang bersifat imperialistis.

Hal ini bertujuan mencari pasar-pasar baru bagi hasil
industrinya di samping mencari bahan mentah dan bahan
tambang.3

Sejak tahun 1895 sebetulnya Jepang sudah memualai
ekspansinya ke wilayah China, juga pada tahun 1905 de-
ngan berperang melawan Rusia. Namun demikian nafsu eks-
pansinya hanya terbatas pada negara tetangga terdekat
dengan Jepang. Dalam masa Perang Dunia I kekuatan Jepang
magih berada di bawah kekuatan Barat yang memiliki wila-
yah koloni di Asia Tenggara, bahkan sampai dengan tahun
1930-an. Pada tahun 1932 Jepang berhasil menduduki Man-
churia secara keseluruhan. Liga Bangsa-bangsa yang ber-
campur tangan karena adanya berbagal protes dari China
dan Amerika Serikat, tidakx diperhatikan oleh Jepang bah-

kan menyatakan diri keluar dari Liga Bangsa-bangsa.

3Onghokham, Runtuhnya Hindia Belanda (Jakarta: PT
Gramedia, 1987), hal. 10
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7
Pada saat Perang Dunia II meletus di Eropa, Asia
Tenggara secara otomatis harus mengikuti atau terkena

dampak perang itu sendiri. Hal itu disebabkan karena be-
berapa wilayah Asia Tenggara merupakan wilayah koloni
negara-negara Eropa. Wilayah koloni itu antara lain Bur-
ma-Malaysia-Singapura yang dikuasai Inggris; Fil1ipina
(dan wilayah Pasifik) yang dikuasai Amerika Serikat; In-
donesia yang dikuasai Hindia Belanda; dan sebagian 1Indo
China yang berada di bawah pengaruh Perancis Vichy.

Jika Jepang ingin meluaskan wilayahnya, maka Jepang
harus berperang melawan negara-negara Eropa yang menjadi
negeri induk dari wilayah koloni di Asia Tenggara. Per-
luasan perang Jepang ke China Selatan setelah mendirikan
negara Manchukuo dan kemenangan-kemenangannya d4i China
Utara menyebabkan timbulnya suatu ketegangan yang makin
tajam dengan negara-negara Barat. Peperangan - peperangan
itu makin lama berubah menjadi suatu permusuhan antara
Jepang dengan Inggris, Amerika Serikat dan Perancis di
lain pihak. Pada akhirnya Perancis Vichi harus strategis
dan beberapa lapangan terbang oleh angkatan Udara dan
Angkatan lhaut Jepang. Dengan demikian kesempatan Jepang
untuk memulai suatu perang pembentukan "Orde Baru" bagi
kemakmuran dan keadilan bersama di Asia menjadi semakin
terbuka.

Melihat tindakan Yepang di Indocina tersebut, Ame-
rika Serikat menjadi curiga dan berusaha mencegah perlu-

asan wilayah Jepang ke negara-negara berikutnya. Usaha
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Amerika Serikat antara lain mengadakan embargo dan pem=
bekuan semua modal Jepang yang ditanam di Amerika Seri-
kat., Pada tanggal 7 Desember 1941 secara tiba-tiba Je =~
pang menyerang pangkalan militer Amerika Serikat di Pe=~
arl Harbour. Pada hari berikutnya Amerika Serikat dan
Inggris menyatakan perang melawan Jepang. Hal ini berar-
ti perhatian kekuatan militer Inggris dan Amerika terba-~-
gl dalam dua front. Di satu pihak di Asia pasukannya ha-
rus menghadapi Jepang dan di lain pihak di Eropa  harus
menghadapi Jerman dan +talia.

Secara serentak Jepang kemudian melakukan penye-
rangan-penyerangan ke wilayah Asia Tenggara. Setelah pe-
nyerangan Yepang ke Pearl Harbour juga dilakukan penda-
ratan~-pendaratan di barat laut Malaya, pulau Luzon dan
FPilipina. Di samping itu dari Indocina Jepang terus me-
nyeberang ke ®iam dan terus memasuki wilayah lMalaya 1le-
wat Jalur Utara. Setelah menguasai Johor Jepang melan-
jutkan penguasaannya di wilayah pantai dan dilanjutkan
juga dengan penyerangan wilayah Singapura yang berhasil
dikuasai pada tanggal 14 Pebruari 1942.4

Demikian halnya dengan peperangannya di FPilipina,
setelah Jepang mendarat di berbagai tempat di PFilipinasa.
Pada pertengahan tahun 1942 di bawah pengaruh kekuasaan

Jepang. Dari Filipina Jepang melanjutkan penyerangan ke

4Djajusman, Hancurnya Angkatan Perang Hindia Belan-
da ENIL (Bandung: Angkasa, 1978), hal. 73
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daerah Brunal dan Serawak yang berhasil dikuasai dengan
singkat pada tanggal 6 Januari 1942. Pendaratan - penda-
ratan dan penyerangan-penyerangan ke daerah Selatan se-
perti Sulawesi Utara, Kalimantan, Sumatera, Timor dan
lain-lain secara serentak dapat dikuasai.

Usaha Jepang untuk terus menduduki Hindia Belanda
kemudian ditujukan untuk pengejaran pasukan Amerika Se-
rikat yang melarikan diri ke daerah Australia. Dengan
perlawanan yang cukup seru di Laut Jawa akhirnya pasukan
Sekutu dapat dikalahkan. Dengan demikian tujuan untuk
menguasal jantung pertahanan Hindia Belanda semakin ter-
buka. Dalam pertempuran yang hanya berlangsung delapan
hari lamanya, akhirnya Hindia Belanda menyerah pada Je-
pang pada tanggal 9 Maret 1942 dengan kapitulasi/ penye-
rahan tak bersyarat di Kalijati.

Demikianlah setelah melalui pertempuran-pertempuran
singkat, Jepang berhasil menguasai wilayah Asia Tenggara
(walau hanya untuk sementara sampai keadaan perang ber-
balik). Penguasaan-penguasaan negara-negara di Asia Teng
gara pada umumnya dan di wilayah Hindia Belanda khusus-
nya, dapat berjalan dengan singkat. Di samping rencana-
rencana Jepang untuk penguasaan ekonomis wilayah Asia
Tenggara, pada prinsipnya Jepang telah menunjukkan suatu
negara di Asia yang dapat dikatakan sebagai negara maju
dalam bidang ekonomi dan militer pada waktu itu. Di sam=-
ping sebagail negara yang kuat secara ekonomis masih ba-

nyak faktor yang menyebabkan Jepang dapat dengan singkat
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menguasal wilayah Asia Tenggara.

B. Rumugan Permasalahan

Bertolak dari uraian di atas, muncul beberapa per-
masalahan sekitar Jatuhnya Hindia Belanda ke Tangan Je-
pang dalam masa Perang Dunia II.

Sebagaimana diketahui bahwa adanya suatu peristiwa
selelu dilatarbelakangi oleh peristiwa-peristiwa yang
terjadi sebelumnya. Demikian Juga dalem skripsi ini, di-
mana mudahnya Jepang dalam merebut Indonesia Juga dila-
tarbelakangi oleh peristiwa-peristiwa yang mendahuluinya.

Skripsi ini mengambil topik Jatuhnya Hindia Belanda
ke Tangan Jepang padé tahun 1942. Untuk mendapatkan fak-
tor-faktor yang mempengaruhinya, perlu dilihat bagaimana
situasi politik ekonomi Hindia Belenda sebelum serbuan
Jepang. Secara terperinci akan mencakup aspek-aspek yang
berkaitan dengan situasi politik itu antara lain:

1. Apa pengaruh krisis ekonomi dunia terhadap Indo-

nesia?

2. Bagaimana perjuangan Pergerakan Nasional yang
menonjol antara tahun 1930-1942, dan bagaimana
pula sikap Pemerintah Hindia Belanda terhadap
Pergerakan Nasional tersebut?

3. Apa saja kebijakan-kebijakan Pemerintah Hindia
Belanda dalam mempersiapkan perang melawan Je=

pang?
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Dalam uraian terdahulu telah dijelaskan bahwa Pe-
reng Dunia II di Eropa akhirnya berkobar juga di Asié
Tenggara. Faktor yang mempengaruhinya disamping negara-
negara Barat memiliki wilayah koloni di Asia Tenggara,
Juga oleh karena di Asia sendiri muncul negara yang men-
jadi fasistis sifatnya, yaitu Jepang. Jepang menjadi fa-
gistis oleh karena tekanan kepentingan ekonomis untuk
memperluas pasaran industrinya, mencari bahan baku, dan
mencari wilayah baru bagi penduduknya yang telah melim-
pah. Mengingat di Asia Tenggarasendiri sudah banyak yang
menjadi wilayah koloni negara-negara Barat, maka jalan
satu~satunye adalah dengan merebutnya dari kekuasaan ne-
gara-negara Barat itu. Untuk mendapatkan jawaban atas
sebab-sebab Jepang mudah merebut Indonesia, perlu dike-
tahui juga aspek-aspek antara lain nafsu fasisme Jepang,
yang mencakup:

1. Apa maksud dan tujuan Rencana Kemakmuran Bersama

Asia Timur Raya?

2. Bagaimana rencana Jepang terhadap wilayah Hindia
Belanda, termasuk juga mengapa Jepang tertarik
pada wilayah Hindia Belanda dan bagaimana garis
besar rencana Jepang terhadap wilayah tersebut ?

3. Bagaimana realisasi rencana Jepang terhadap wi-
layah Hindia Belanda?

Jika dibandingkan dengan perang-perang yang lain,

serangan Jepang di Asia Tenggara dapat terlaksana dengan

cepat. Asia Tenggara memang merupakan wilayah koloni-
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koloni negara-negara Barat yang terikat secara psikolo-
gls sebagal negara-negara demokratis, akan tetapi Jepang
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mengalahkannya.
Demikian juga terhadap wilayah Hindia Belanda, Jepang
menunjukkan keunggulannya tersendiri. Dimanakah letak
keunggulan Jepang atas Hindie Belanda?

1. Dimana letak keunggulan Jepang dalam memperoleh
dukungan rakyat Indonesia walaupun tidak secara
langsung, yang mencakup juga apa kelemahan Hin-
dia Belanda dalam memperoleh dukungan rakyat da-
lam perang melawan Jepang?

2. Sejauh mana keunggulan personil dan peralatan
militer Jepang atas personil dan material mili-
ter Hindia Belanda?

3. Sejauh mana keunggulan strategi organisasi pe-
rang militer Jepang dengan strategi organisasi

perang Sekutu pada umumnya dan Hindia Belanda

khususnya?

C. Ruang Lingkup Permasalghan

Mengingat peristiwa sejarah merupakan suatu rantai
kejadian-kejadian yang saling terkait, seperti juga da-
lam hal perang Jepang melawan Hindia Belanda yang ber-
akhir pada tanggal 8 Maret 1942, maska pembahasan skripsi
ini hanya dibatasi atau mengambil ruang lingkup sampai
dengan 8 Maret 1942. Untuk sampal pada kejadian-kejadian

itu, akan dibahas tentang kejadian-kejadian atau situasi
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yang melatarbelakanginya.
Pembatasan ruang lingkup permasalahan dalam skripsi
ini menggunakan batasan kurun waktu dari tahun 1930 sam-

pal tahun 1942 tepatnya pada saat kapitulasi di Kalija-

ti. Alasan yang mendasarinya adalah bahwa pada tahun
1930-an dilihat ada peristiwa-peristiwa penting yang
terkait erat dengan Jatuhnya Hindia Belanda ke tangan

Jepang. Secara sepintas dapat dilihat bahwa Jepang men-
jadi fascistis sifatnya mulai tahun 1930-an dimana Je-
pang mulaili mengembangkan lembaga totaliternya secara ber
angsur-angsur. Sifat totaliter Jepang tersebut kemudian
mengarahkan Jepang untuk melakukan ekspansi wilayah di
Asia Timur.

Alasan kedua, bahwa pemerintah Hindia Belanda pada
kurun waektu 1930-an menghadapi berbagai macam kesulitan
tetapi masih tetap bersikap kaku dan angkuh terhadap
pergerakan nasional. Kesulitan ekonomi dalam masa ini
berpengaruh juga terhadap sikap pemerintah terhadap per-
gerakan nasional. Sikap dan kebijakan pemerintah Hindia
Belanda itu menimbulkan suatu sikap yang apatis dan pa-
gif dari kalangan rakyat Indonesia, yang berarti sulit
mencari dukungan dalam menghadapi ancaman perang dari
luar.

Ketiga, krisis ekonomi yang memuncak pada tahun
1930-an juga mempengaruhi perkembangan negara-negara Ero
pa. Jerman dan ;talia juga telah berubah menjadi suatu

negara fascis yang juga bermaksud melakukan ekspansi ke
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luar wilayahnya dalam rangka mencari "Lebensraum" bagi
kepentingan populasi dan ekonomisnya. Hal ini selanjut-
nya berdampak terhadap negara-negara Eropa khususnya
Inggris dan Belanda yang memiliki wilayah di Asia Teng-
gara dalam upaya mempertahankan otonominya.

Dalam pembahasan skripsi ini akan ditampilkan bebe-
rapa peristiwa yang terjadi dalam kurun waktu 1930-an - -
1942. Namun demikian penampilan peristiwa-peristiwa ter-
sebut masih akan dibatasi pada prioritas dimana peristi-
wa-peristiwa yang dianggap cukup erat kaitannya dengan
topik pembahasan skripsi ini saja. Hal ini dimaksud un-
tuk mendapatkan suatu rangkaian sejarah yang utuh dan
saling terkait satu sama lain. Untuk lebih jelasnya akan
dilihat gambaran sekilas tentang pembahasan topik ini da
lam pokok-pokok berikut ini.

Bab II akan membahas tentang latar belakang politik
Hindia Belanda dalam kurun waktu 1930-an - 1942, Hal ini
axan mencakup pembahasan tentang krisis ekonomi dan dam-
paknya ternadap politik maupun ekonomi Hindia Belanda.
Termasuk dalam pembahasan dalam bagian ini tentang per-
juangan beberapa perjuangan pergerakan nasional pada ma-
sa-masa akhir kolonialisasi Belanda di Indonesia. Sikap
dan kebijakan pemerintah Hindia Belanda dalam menganti-
sipasi keadaan yang berupa ancaman serangan dari Jepang
yang sudah memulai movenya di beberapa wilayah Asia Ti-
Aur dan Asia Tenggara, juga akan menjadi bahasan dalam

topik ini.
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Dalam Bab III akan dibahas tentang nafsu fasisme
Jepang baik di Asia Tenggara maupun terhadap wilayah
Hindia Belanda. Hal ini akan mencakup pembahasan tentang
Rencana Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya, dimana di
dalamnya ads suatu maksud ekonomis dan politis dari eks-
pansi Jepang. Keterikatan Jepang terhadap wilayah Indo-
nesia merupakan alasan tersendiri mengapa Jepang mema-
sukkan wilayah Indonesia dalam rencana tersebut,

Bab IV merupakan penekanan dari seluruh isi skripsi
dimana banyak analisa data yang lebih banyak disajikan.
Dalam bagian ini akan dicari tentang letak keunggulan
yang sebenarnya dari kekuatan Jepang atas Hindia Belan-
da, baik dari segi dukungan rakyat Indonesia, personil
perang, material perang, dan strategi-organisasi perang
baik antara Jepang sendiri maupun Hindia Belanda - Sekutu
pada umumnya. Disamping menunjukkan keunggulan dari ma-
sing-masing pihak, juga akan ditampilkan tentang kele-
mahannya juga diantara Hindia Belanda sendiri dan Sekutu
pada umumnya dalam perang yang berlangsung pada tahun
1942 di Wilayah Hindia Belanda.

Bab V merupakan kesimpulan yang ditarik dari pemba-
hasan~-pembahasan sebelumnya. Benang merah yang dapat di-
tarik dari uraian bagian-bagian sebelumnya dari gkripsi
inilah yang ingin ditampilkan oleh penulis untuk menda-
patkan suatu gambaran tentang sebab-sebab mengapa Jepang

begitu mudah merebut Indonesia dari tangan Hindia Belan-

da.
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D. Tujuan Penelitian

Sesual dengan ruang lingkup permasalahan yang telah
disebutkan di atas, maka skripsi ini bertujuan untuk
memperoleh deskripsi yang analitis tentang jatuhnya Hin-
dia EBelanda ke tangan Jepang pada tahun 1942. Disamping
itu juga untuk melihat latar belakang kehidupan politik
ekonomi dan sosial Hindia Belanda dalam kurun waktu ta-
hun 1930-an sampai tahun 1942, terutama dimulai pada sa-
at meletusnya krisis ekonomi sampai pada saat kapitulasi
penyerahan tak bersyarat Hindia Belanda kepada Jepang
di Kalijati pada tanggal 9 Maret 1942. Dengan demikian
akan didapat suatu deskripsi yang lebih lengkap tentang

Sejarah Indonesia dalam masa Perang Dunia II.

L. Manfaat Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini didasarkan pertimbangan man-

faat di bawah ini:

1. Penulisan skripsi ini diharapkan dapat mengang-
kat dan memperlihatkan jatuhnya Hindia Belanda
ke tangan Jepang dalam tahun 1942 atau dalam ma-
sa Perang Dunia II.

2. Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah-
informasi tentang keterlibatan atau dampak Indo-
nesia dalam Perang Dunia II, dengan berbagai ma-
cam latar belakangnya.

3. Penulisan skripsi ini juga diharapkan dapat me-
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nambah khasanah pustaka sejarah terutama Sejarah

Indonesia khususnya dalam masa Perang Dunia II.

F. Metode Penulisean

Penulisan skripsi ini bertujuan memberikan deskrip-

gl dan analisis tentang jatuhnya Hindia Belanda ke ta-

ngan Jepang pada tahun 1942. Berdasarkan tujuan ini maka

metode yang dirasa tepat adalah metode deskriptik-anali-

tik. Metode ini digunakan dengan cara mengumpulkan data

atau informasi dari berbagai sumber pustaka. Sebagai

gsumber utama dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

lgt

Onghokham, Runtuhnya Hindia Belandgda, Jakarta,
Gramedia, 1988.
C. Bijkerk, Selamat Berpisah Sampai Berjumpa d4i

saat Yang Lebih Baik (Dokumenter Runtuhnya Hin-

dia Belanda), Jakarta, Djambatan, 1988.

Djajusman, Hancurnya Angkatan Perang Hindia Be-

landa KNIL, Bandung, Angkasa, 1978.

A.X. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat In-

J.M. Pluvier, Ikhtisar Perkembangan Pergerakan
Kebangsaan di Indonesia tahun 1930-1942, sten-

sil.

Sumber atau informasi itu dikumpulkan lalu diadakan kri-

tik sumber secara intern dan ekstern. Selanjutnya diada-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

18

kan analisis data atas informasi tersebut. Langkah se-
lanjutnya menafsirkan atau menginterpretasi data berda-
sar aspek historis dan kronologis. Akhir dari langkah
ini adalah mengadakan penyusunan skripsi ini.

Demikian metode yang digunakan dalam penyusunan

atau pembuatan skripsi ini.

G. Batasan Beberapa Istilah

Di bawah ini terdapat beberapa rumusan istilah dan
pengertiannya yang bertujuan untuk menyamakan pengertian
antara pembaca dan penulis. Adapun rumusan istilah itu
antara lain:

1. Hindia Belanda : menunjuk pada suatu pemerintah-
an kolonial buatan Belanda yang
mencakup wilayah Pulau Jawa,
Pulau Sumatera, Pulau Kaliman-
tan, Pulau Sulawesi, Pulau Iri-
an bagian barat, dan Kepulauan
Nusa Tenggara.

2. Indonesia : menunjuk nama kepulauan yang
merupakan wilayah yang berada
di bawah kekuasaan Pemerintah
Hindia Belanda. Jadi istilah
Indonesgia belum menunjukkan pe-
ngertian sebagai suatu negara,
tetapi lebih ditekankan sebagai

gsuatu nama rangkaian kepulauan
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: yang menjadi jajahan Belanda.
3. Politik : adalah hal-hal yang berhubungan
pemerintahan, lembaga = lembaga
dan proses politik, Pressures
groups, hubungan internasional,

dan data pemerintahan.5

Selain itu masih ada beberapa istilah, namun istilah-is-
tilah tersebut sudah merupakan suatu pengertian umum dan
diharapkan tidak akan mengubah pengertiananya baik yang
dimaksudkan penulis maupun pembaca.

Demikianlah beberapa catatan yang perlu untuk meng-
antar dan mempermudah pembaca dalam mengikuti uraian da-
lam skripsi ini. Dalam bab berikut akan segera diuraikan
keadaan politik dan ekonomis Hindia Belanda tahun 1930-
1542, yang melatar belakangi jatuhnye Hindia Belanda ke

tangan Jepang pada tahun 1942.

5Hasan Shadily, Znsgiklopedi Indonesia, (Jakarta:

e e e S

lkhtiar Baru-van Hoeve, 1984), hal. 247.
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BAB II
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN POLITIK EKONOMI
HINDIA BELANDA TAHUN 1930-1942

A. Krisis Ekonomi

Pada awal tahun 1930-an situasi dunia ditandai de-
ngan menjalarnya krisis ekonomi yang lebih banyak dike-
nal sebagai 'malaise'. Krisis ekonomi tersebut melanda
hampir seluruh dunia dan berakar sejak adanya revolusi
industri, dimana terjadi ketidakseimbangan antara pena-
waran dan permintaan.

Jika dilihat pada pasca Perang Dunia I, banyak ne-=
gara yang mengalami kehancuran baik secara politis mau-
pun ekonomis, Hal itu tidak terjadi pada negara Amerika
Serikat, yang tidak terpakal menjadi kancah peperangan,
sehingga dapat terus membangun industri-industrinya se-
cara berlebihan. Over produksl yang terjadi akhirnya ti-
dak dapat diimbangi dengan kemampuan atau daya beli ma-
syarakat, khususnya negara-negara di Eropa. Berkurangnya
daya beli itu disebabkan antara lain oleh Jerman yang
karena perjanjian Versailles diwajibkan membayar pampas-
an perang kepada negara-negara pemenang. Sebab lain ada-
lah adanya politik swadeshi di India dan adanya perang
saudara di Tiongkok.

Upaya untuk mengatasi krisis ekonomi itu gsendiri

telah diupayskan, antara lain dengan mengadakan pengu=-

20
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rangan secara besar-besaran terhadap para buruh perusa-
haan, penurunan upah tenaga kerja, mengadakan proteksi
terhadap barang-barang hasil industrinya dengan mengada-
kan tarif yang tinggi bagi barang-barang dari luar nege-
ri yang akan masuk ke negaranya. Dampak yang terjadi
tampak dengan adanya banyak warga yang menjadi pengang-
gur, sehingga kesejahteraan menjadi semakin merosot.

Negara-negare jajahan Jjuga sangat terpukul oleh
adanya krisie ekonomi tersebut. Wilayah koloni yang di-
harapkan dapat digunakan sebagai wilayah potensial bagi
peningkatan pendapatan negara-negara induk, sehingge ada
tuntutan agar dapat menghasilkan produksi baik pertanian
maupun perkebunan. Tuntutan tersebut akhirnya juga tidak
diimbangi dengan peningkatan kesejahteraan diantara pe-
kerja-pekerjanya.

Di Indonesia yang dalam status jajahan Nederland,
rakyat yang terutama menderita dengan adanya krisis eko-
nomi tersebut.6 Nederland memandang wilayah seberang se-
bagai sarana yang ampuh untuk secara aktif mengatasi kri
sis ekonomi di negeri induk dengan mengalirkan keuntung-
an-keuntungan. Untuk mencapai tingkat beaya produksi
yang seminimal mungkin diadakan pemecatan-pemecatan ter-
hadap kaum buruh disamping penekanan upah minimum. Semua

itu merupakan politik ekonomi yang disatu pihak mengada-

6J.M. Pluvier, Ikhtisar Perkembangan Pergerakan Ke-
bangsaan di Indonesis Th. 1930~-1942 ( steneil ) -
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kan atau menjalankan penghematan secara besar-besaran,
tetapi 4i lain pihak hendak mempertahankan pendapatan
eksport terutama yang diperoleh dari hasil perkebunan

dan pertanian tanpa mendevaluasikan nilai guldennya.

Jika negara-negara lain mengadakan langkah pertama
dengan mendevaluasikan nilai mata uangnya dalam pemecah-
an krigis ekonomi dan juga meninggalkan standar emasnya,
maka Hindia bSelanda baru menempuhnya pada tahun 1935.7
Dengan penurunan nilai mata uangnya diharapkan Jjumlah
nilai valuta dalam bentuk uang dan barang dapat seban-
ding disamping barang-barang produksi dapat dijangkau
oleh pembeli dalam hal ini negara lain. Keterlambatan pe
nurunan nilai mata uang dan meninggalkan standar emas
oleh Hindia Belanda justeru membuat ekspor hasil-hasil
produksi Hindia Belanda sulit dijangkau oleh negara-ne-
gara lain. Yang tampak menyolok misalnya Jepang yang te-
lah lama meninggalkan nilai mata uangnya dan meninggal-
kan standar emasnya, dapat meningkatkan ekspornya ke
Hindia Belanda dari 11% menjadi 35% dari seluruh ekspor
Indonesia. Apalagi dengan politik dumping-nya membuat
Hindia Belanda lebih mudah dibanjiri oleh barang -~ barang
'made in Japan'.

Untuk mengantisipasi dan melindungi barang-barang
hasil produksi perusahaan-perusahaan Hindia Belanda, ma-

ka pemerintah membuat Undang-undang untuk membatasi im-

7Onghokham, op.cit., hal. 23
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por dari Jepang. Langkah lainnya antara lain membuat UU
perkapalan dengan memberikan monopoli kepada perusahaan
kapal negeri sebagai alat transportasi di Hindia Belan-
da. Terdapat juga Undang-undang nelayan yang melarang
orang asing melakukan penahgkapan ikan di wilayah teri-
torial Hindia Belanda. Dengan demikian diharapkan otori-
tas perusahaan-perusahaan Hindia Belanda tetap dapat di-
pertahankan. Demikian juga hasil pertanian dan perkebun-
an dapat dilindungi tanpa harus mengalami defisit antara
eksport dengan importnya.

Akibat adanya krisis ekonomi dan kebijakan pemerin-
tah dalam mengatasi krisis itu sendiri, rakyatlah yang
terkena secara langsung. Pengurangan tenaga kerja dan
penekanan upah minimum menyebabkan penderitaan rakyat,
yang berupa kenaikan jumlah pengangguran dan penurunan
kesejahteraan dalam arti yang luas. Situasi seperti itu
jugza memperdalam jurang pemisah antara kaum kolonialis
yang menampakkan kesombongannya dan rakyat dengan segala
penderitaannya. Pertanian tradisional juga terpukul oleh
krisis tersebut, akan tetapi jumlah pekerja yang terjun
dalam pertanian tradisional terus bertambah karena para
pekerja yang terkena pemecatan pada umumnya kembali ke
desa~desa dan mencari nafkah dengan bekerja di perkebun-
an~-perkebunan raekyat dan persawahan tradisional.

Dalam bidang politik, krisis tersebut juga mempu=-
nyai pengaruh yang besar walaupun tidak secara langsung.

Jurang pemisah yang dalam dapat menimbulkan aspirasi pa-
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da tokoh-tokoh perjuangan nasional seperti misalnya Tham
rin, Sutarjo dan lain-lain untuk memperjuangkan nasib
rakyat melaluili diplomasi dengan pemerintah kolonial. Na-
mun demikian dialog hasilnya menampakkan politik koloni-

al yang sangat konmervatif dan reaksioner.8

Pemerintah
Hindia Belanda menganggap bahwa perubahan-perubahan yang
diminta hanya akan menambah atau memperbesar anggaran
belanja saja, terlebih lagi pada masa-masa sulit seperti
gaat itu.

Dengan demikian nasionalisme tetap tumbuh terus,
walaupun tidak diketahui secara pasti bagaimana harus
diperjuangkan agar dapat memperoleh hasil yang diharap-
kan. Perjuangan tersebut juga mengalami hambatan-hambat-
an yang berupa kebijakan-kebijakan pemerintah yang si-
fatnya menindas terhadap kaum pergerakan. Dengan kebi-
jakan itu diharapkan akan menjadi suatu senjata yang da-
pat mematikan perjuangan kaum pergerakan yang dianggap
membanayakan keamanan negara.

Kaum pergerakan banyak yang pesimis dan frustasi
karena kebijakan-kebijakan Pemerintah yang sangat menin-
das tersebut, Perjuangan yang hendak berkonfrontasi de-
ngan penguasa kolonial selalu menemui kegagalan, lebih-
lebih yang berhaluan non kooperatif. Pers sebagali wadah

komunikasi juga mengalami kesulitan dan kurang bebas me-

8Marwati Djoened P. (ed), Sejarah Nasional Indone-
gia V (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal. 86
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nulis karena adanya pengawasan yang saangat ketat oleh
Pemerintah kolonial dengan polisi-polisinya.

Krisis ekonomi bagaimanapun juga menyumbangkan al-
ternatif atas perubahan haluan yang diambil oleh kaum
pergerakan., Politik kolonial yang reaksioner dan krisis
ekonomi banyak mendorong pemikiran untuk mengubah haluan
perjuangan dari nonkooperatif menuju perjuangan yang ber
haluan kooperatif sifatnya. Hal ini ditampilkan oleh to-
koh-tokoh pergerakan nasional yang tergabung dalam Po-
rindra atau yang lainnya. Dengan haluan yang baru mereka
memperjuangkannya lewat Volksraad. Tentang hal ini akan

diuraikan lebih lanjut dalam bagian berikut ini.

B. Pergerakan Ngsional Antara tahun 193Q - 1942

B.1l. Sikap Pemerintah terhadap Pergerakan Nasional

Selama kurun waktu antara tahun 1931-1942, Jabatan
Gubernur Jendral di Hindia Belanda dipegang oleh de Jong
yang memerintah tahun 1931-1936, dan Tjarda van Starken-
borgh Stachouwer yang memerintah tahun 1936-1942. De
Jong adalah sebagai figur seorang yang sangat kaku dan
kolot. Politik kolonialnya ditujukan untuk mempertahan-
kan 'rust en orde'. Cara yang ditempuhnya adalah dengan
mengokohkan sendi-sendi tradisional dan daerah tanpa ha-
rus mengadakan reformasi dalam masyarakat. Seperti telah
diuraikan terdahulu, bahwa perubahan hanya akan menambah

anggaran belanja saja pada masa krisis ekonomi yang se-

dang melanda.
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De Jong memanfaatkan alat represif yang sangat efi-
sien yaitu PID (Politieke Inlichtingen Dienst).9 PID
yang didirikan oleh van Limburg Stirum itu sebenarnya
ditujukan untuk mengumpulkan data-data atau informasi-
informasi yang akan digunakan sebagai dasar tindakan ter
hadap perkembangan yang ada, telah berubah fungsi menja-
di lembaga yang lebih berfungsi sebagal penindas atau
tangan kanan Pemerintah yang bertugas menertibkan atau
menindas gerakan-gerakan yang dianggap mengganggu ‘'rust
en orde' nya Hindia Belanda.

Kebijakan-kebijakan yang diciptakannya antara 1lain
berupa peraturan-peraturan yang akan menindak kaum per-
gerakan yang bicaranya dianggap membahayakan baik di da-
lam rapat-rapat maupun di dalam pers. Pemerintah juga
akan menindek siapa saja yeng menjadl penyebab atau yang
memperluas aksi pemogokan kaum buruh, dan juga kepada
siapa saja yang menimbulkan kegelisahan masyarakat. Se-
dangkan bentuk hukuman yang akan dikenekan atas pelang-
garan terhadap peraturan tersebut dikenal dengan 'exor-
bitante rechten', yang mencakup bentuk externering, in-
ternering, dan verbaning.

Politik kolonial de Jong terkenal sebagai kolot dan
kaku karena kebijakan-kebijakannya mengarah pada penin-

dasan. Larangan berkumpul dan berapat, pembatasan terha-

9Onghokham, 9p.git., hal. 55
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dap kemerdekaan pers, wewenang untuk menghentikan rapat-
rapat jika terdengar kata-kata yang dianggap bertentang-
ean dengan kepentingan umum, dan penangkapan serta pembu-
angan adalah beberapa senjata dari gudang persenjataan
yang diperbantukan kepada Gubernur Jenderal yang baru
itu.10 Tentang larangan kepada seluruh pegawai pemerin-
tah Hindia Belanda yang menggabungkan diri dalam perge-
rakan ekstremis, juga ditekankan oleh de Jong.ll Demiki-
an pula terdapat larangan bagli penyelenggaraan pendidik-
an dan pengajaran yang dianggap mengakibatkan terganggu-
nya ketertiban masyarakat.

Tindakan nyata dari kebijakan-kebijskan itu antara
lain pembubaran rapat-rapat di Surebays, Cilacap, Kebu-
men dan lain-lain. Pada tanggal 27 Juni 1933, Gubernemen
juga mengeluarkan peraturan yeang melarang para pegawai
negeri ikut sgerta menjadi keanggotean Partindo. Juga
terjadi penangkapan terhadap tokoh-tokoh seperti Hatta,
Syahrir, dan Soekarno pada bulan Februari 1934. Tindakan
tindakan tersebut lebih banyak dilaksanakan oleh PID se-
cara repregif dengan alasan yang subyektif sekali sifat-
nya, tanpa dikemukakan secara terbuka bagaimana gsebab
yang sebenarnya. Bagaimanapun juga hal ini merupakan sa-
tu ciri kekakuan dari rezim kolonial di bawah pemerin-

tahan de Jong.

105.M. Pluvier, op.cit., hel. 53
1l yarwati Djoened P., op.cit., hal. 87
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Akibat pelitik kolonial de Jong perkembangan perge-
rakan nasional mengalami krisis.12 Pergerakan kebangsaan
menjadi sepi dan terhambat pertumbuhannya, bahkan dian-
tara beberapa pergerkan terpaksa membubarkan dirl karena
tidak mampu melawan tindakan pemerintah. Pembuangan to-
koh~tokoh pergerakan menjadikan banyak kalangan perge-
rakan yang menjadi frustasi. Keadaan ini lebih-lebih me-
nimpa pergerakan yang menggunakan haluan non kooperatif
seperti PNI dan Partindo yang akhirnya juga dibubarkan.

Dalam masa ini yang terjadi adalah proses pematangs
an nasionalisme dan rasa kesatuan serta tumbuh perten-
tangan berbagai golongan terhadap pemerintah kolonial

¥

Belanda. Dalam kondisi yang demikian, pemerintah ko-

lonial menganggap pergerakan kebangsaan tidak akan tum-
buh sehingga pemerintah mengabaikannya. Berbagai tuntut-
an yang diajukan oleh kaum pergerakan ditolaknya dengan
tegas, sehingga semakin memperdalam jurang pemisah anta-
ra rakysat pada umumnya dan kaum pergerakan khususnya de-
ngan pemerintah.

Rakyat pada umumnya sangat membenci politik reak-~
sioner de Jong, dan berharap agar penggantinya nanti da-
pat memberikan angin segar bagl perjuangan pergerakan

berikutnya. Dengan harapan tersebut banyak kalangan per-

126, Moedjanto, Indonesia Abad ke 20, jilid 1 (Yog-
yvakarta: Yayasan Kanisius, 1988), hal. 57

130nghokham, op.cit., hal. 63



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

29

gerakan yang tumbuh semangat barunya untuk memperjuang-
kan cita-cita Indonesia merdeka lewat haluan kooperasi.
Pada bulan September 1936 de Jong digantikan oleh
Tjarda van Starkenborgh Stachouwer yang kemudian meme=-
rintah sampal tahun 1942. Pemerintah di bawah Tjarda
adalah pemerintahan yang kaku dan penuh keangkuhan Ju-
ga.14 Harapan-harapan rakyat ke arah Indonesia merdeka
sama sekali banyak yang diabaikan, bahkan ditindak de-
ngan alasan yang dibuat-buat. Tjarda adalah seorang 'Bi-
nenland Bestuur' sejati yang berpedoman bahwa dalam gi-
tuasi dan kondisi apapun, semua pegawai harus tetap be-
kerja sebaik-baiknya. Walaupun Tjarda adalah seorang fi-
gur yang sangat sopan, berpendidikan dan berintelegensi-
tinggi, tetapi ia ternyata merupakan orang yang hampir
sama sikapnya dengan de Jong dalam menghadapi kaum per-
gerakan dengan berbagai macam perjuangannya. Perbedaan
yang membedakannya adalah bahwa sikapnya lebih banyak
ditentukan oleh pejabat-pejabat di luar dirinya, dan di
lingkungan pemerintahan Hindia Belanda Tjarda tetap mem-
pertahankan pegawali-pegawai lama dari masa de Jong. Para
pegawal tersebut telah memiliki suatu etos kerja gseba-
gaimana seperti yang mereka tetapkan pada szat pemerin-
tahan de Jong. Dengan demikian tidaek mengherankan apabi-
la sikap Tjarda yang lebih banyak dipengaruhi oleh ba-

wahannya, dianggap sama angkuhnya dengan sikap de Jong.

14Sagimun MD., Peranan FPemuda dari Sumpah Pemuda

u
sampai Proklamasi (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal. 194
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Tjarda juga tekenal sebagal seorang Gubernur Jende-
ral yyang tidak mau tahu tentang kegentingan Jjaman atau
saat dimana ancaman lawan sudah Jjelas akan menyerangnya.
Dalam masa itu Tjarda tidak mau memberikan konsesi-kon-
sesi apapun yang nyata terhadap tuntutan kaum pergerak-
an, misalnya terhadap petisi Sutarjo, tuntutan GAPI, mo-
81 Wiwoho, dan lain-lain.

Sebetulnya kaum pergerakan telah memperlunak suara-
suara tuntutan mereka (walaupun tujuannya dapat dikata-
kan sama), namun pemerintah tidak berubah juga sikapnya
dan tetap menindas gerak-gerik perjuangan pergerakan na-
sional yang dianggap membahayakan. Cara yang ditempuh
kaum pergerakan yang berhaluan kooperatif ditempuh kare-
na dalam masa pemerintahan de Jong telah terjadi penang-
kapan=-penangkapan dan pembuangan-pembuangan terhadap
tokoh-tokoh pergerakan atau lebih sesuaili disebut sebagai
penindasan keras terhadap laju perkembangen pergerakan -
nagional. Dengan sikap kooperatif itu diharapkan peme-~
rintah tidak merasa khawatir terhadap kaum pergerakan
yang dapat membangkitkan masa aksi yang nantinya akan
membahayakan otonominya di Indonesia. Memang benar bahwa
taktik non kooperasi bisa menghebatkan masa aksi yang
sebenar-benarnya, yakni pergerakan masa yang berisikan

15

radikalisme.

15Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi (Djakarta:
1964), hal. 198
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Pada tanggal 21 September 1939 GAPI mengeluarkan

manifest yang terdiri dari dua hal, yaitu:l6 pertama,
mengajak kerjasama antara Indonesia dan Belanda dalam
menghadapi fasisme dan militerisme Internasional baik

yang dipelopori Jerman, Italia, dan Jepang: kedua, ker-
jasama itu akan dicapai jika diadakan parlemen yang ang-
gotanya dipilih secara demokratis oleh rakyat Indonesia.
Demikian juga pada saat negeri Belanda jatuh ke tangan
Jerman, pada tanggal 10 Mei 1940, berbagai rasa simpati
kepada bangsa Belanda dan kesediaan untuk bekerjasama da
pat muncul, sehingga usaha perang bersama dapat lebih
ditingkatkan. Hal itu justeru menimbulkan anggapan bahwa
usul Indonesia berparlemen terlalu tergesa-gesa dan akan
dipikirkan sehabis perang nanti. Tanggapan Pemerintah

yang demikian itu menjadikan kaum pergerakan merasa ke-
cewa., Sikap konsevatif Belanda dengan politik pembekuan
terhadap perkembangan politik justeru semakin menumbuh-
kan kesadaran akan solidaritas nasional dimana lebih te~
pat dikatakan sebagai pematangan nasionalisme. Demikian
pula jurang pemisah antara rakyat dan kaum pergerakan pa
da umumnya dengan pemerintah Hindia Belanda jadi sangat
dalam, dan banyak menimbulkan sikap apatis terhadap ke-

jadian-kejadian yang akan melanda Hindia Belanda.

103ggimun MD., op.cit., hal. 199
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2. Perjuangan Pergerakan Nasional yang Menonjol tahun
1931-1942

Dalam kurun waktu 1931-1942 pergerakan nasional

mempunyai corak yang berbeda dengan masa-masa sebelum=-
nya. Dengan pengaruh Sumpah Pemuda, organisasi-organisa-
si pergerakan nasional mengupayakan penyatuan pergerakan
dalam suatu fusi tertentu. Dalam kurun waktu ini corak
pergerakan dibedakan ke dalam dua periode yaitu antara
tahun 1931 - 1935 dan periode antara tahun 1936 sampai
1942, Perbedaan ini terutama didasarkan atas pengaruh
krisis ekonomi pengaruh penjabat Gubernur Jenderal Hin-
dia Belanda, dan situasi politik dunia yang tengah ter-
jadi.

Dalam kurun waktu tahun 1931-1935, pertumbuhan dan
pergerakan nasional lebih lemah daripada masa-masa sebe-
lumnya. Hal itu disebabkan oleh menghebatnya krisis eko-
nomi dengan melemahnya ekonomi masyarakat terutama kaum
buruh yang kemudian menganggur atau berkurang pendapat-
annya sehingga kesempatan untuk berpolitik lebih diting-
galkan. Demikian juga dengan sikap GG. de Jong yang me-
nindas dan sangat reaksioner, membuat corak pergerakan
nasional menjadi sangat lemah. Secara sepintas dalam ku-
run waktu 1931-1935, terdapat beberapa organisasi perge-
rakan nasional yang dapat dikatakan menonjol. Pergerakan
itu antara lain PNI baru (Pendidikan Nasional Indonesia)
yang lahir di Yogyakarta pada bulan Desember 1931 yang

berhaluan nonkooperatif dalam mencapai tujuan pergerak-
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annya. Partindo (Partal Indonesia) yang didirikan pada
tanggal 30 April 1931 yang diketuail oleh Mr. Sartono,ju-
ga menggunakan taktik nonkooperasi. PBI (Persatuan Bang-
ga Indonesia) merupakan perubahan nama dari Indonesische
Studie Club yang telah terbuka bagl setiap orang di luar
kelompok studi klub itu sendiri. Organisasi itu didiri-
kan pada tanggal 4 Januari 1931 tetapl tidak mementing-
kan hal kooperatif maupun nonkooperatif karena hal itu
hanya masalah taktik saja.l7 Jika dilihat lebih jauh ma-
ka PBI bertendensi mempergunakan taktik nonkooperatif -
yang terbukti bahwa anggota-anggotanya yang duduk di da-
lam Volksraad bukanlah sebagai wakil dari organisasi
ini, tetapi sebagai pribadi karena para tokohnya berpen-
dapat bahwa duduk dalam dewan tersebut tidak ada guna-
nya. PBI pada tahun 1935 mengadakan fusi dengan Budi
Utomo dengan nama baru yaitu Parindra (Partai Indonesia
Raya) .

Partai-partai yang menonjol di atas lebih menunjuk-
kan penggunaan tektik nonkopperasi dalam mencapai tujuan
Indonesla Merdeka. Berbagai aksl digunakan untuk menca-
pai tujuan tersebut, namun perjuangannya banyak mengala-
ml hambatan. Hambatan yang jelas datang dari pemerintah
dengan pengawasan-pengawasan polisi yang sangat ketat

dalam rapat-rapet yang diadakan, dan adanya larangan da-

17A.K. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat In-
donesia (Jakarta: Dian Rakyat, 1977), hal. 121

———
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ri pemerintah beshwe para pegawai pemerintah tidak boleh
bergabung dalam organisasi pergerakan misalnya dalam
organisasi pergerakan misalnya dalam Partindo. Demikian
juga diedakan penangkapan dan pembuangan tokoeh = tokoh
pergerakan berdasarkan exorbitante rechten yang merupa-
kan hak luar biasae dari Gﬁbernur Jenderal,

Melihat penindasan-penindasan yang sangat keras da-
ri pemerintah, maka organisasi-organisasi pergerakan da-
lam kurun waktu tahun 1936-1942 mengubah haluannya dari
taktik nonkooperasi ke taktik yang kooperatif (walaupun
masih ada yang menggunakan taktik nonkooperatif tetapi
tidak begitu menonjol misalnya PSII). Dalam kurun waktu
ini yang menjadi pemegang jabatan GG. adalah Tjarda van
Starkenborgh sampai akhir kolonialisasi Belanda di Indo-
nesia. Dengan taktik yang kooperatif pencapaian tujuan
Indonesia Merdeka lebih diperlunak dan ditempuh dengan
bekerjasama dengan pemerintah yang diperjuangkan lewat
Dewan Rakyat. Walaupun tujuannya tetap Indonesia Merde-
ka, namun dalam perumusannya lebih diperlunak lagi, mi-
salnya tujuan Fartindo yaitu mencapai kemajuan ke arah
suatu masyarakat dan bentuk negara yang tersusun menurut
keinginan rakyat.

Pergerakan yang menggunakan haluan kooperatif anta-
ra lain Parindra yang berdiri pada bulan Desember tahun
1935 dengan tujuan Indonesia Raya. Tokoh-tokoh yang ter-
kenal dalam pergerakan ini antara lain Dr. Soetomo dan

MH. Thamrin. Gerindo (Gerakan Indonesia) didirikan pada
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tanggal 24 Mei 1937 juga menggunakan taktik kooperatif,
Setelah keluarnya Partindo dari PPPKI (Permufakatan Par-
tai-Pa;tai Politik Kebangsaén Indonesia) yang kemudian
berubah lagi menjadi Persatuan Partal Politik Kebangsaan
Indonesia) maka pada tanggal 9 Pebruari 1935 partai ini
menjadi lebih bersifat kooperatif.

Suatu fenomena baru setelah beberapa partai tampak
pasif dan mengingat kegentingan nasional, dirasakan per-
lunya pemusatan tenaga bangsa Indonesia lahir dan batin.
Hal inilah yang memunculkan terbentuknya GAPI yang ber-
tujuan menyatukan semua partai politik Indonesia Raya.l8
GAPI beranggotakan partai-partai politik yang ada sebe-
lumnya antara lain Parindra, Gerindo, Pasundan, Persatu-
an Minahasa, PSII, PII, dan PPKI. Perjuangan GAPI yang
ingin mencapai Indonesia berparlemen akan memberikan sum
bangan bagi Hindia Belanda dalam mempertahankan wilayah
bila ada serangan dari Yepang yang diperkirakan sudah de
kat waktunya. Sampal taehun 1940 GAPI menyiarkan suatu
resolusi yang bermaksud mendesak pemerintah agar meng-
adakan perubahan dalam Dewan Rakyat dimana anggotanya
dipilih berdasarkan pemilihan umum.

Dalam kurun waktu 1935-1942, sesuai dengan taktik
kooperasi yang dijalankan terdapat beberapa usul per-
ubahan sistem ketatanegaraan. Ysul=-usul tersebut dida-

sarkan pada mulai bangkitnya kembali perekonomian akibat

181pi4., hal. 145
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krisis ekonomi yang menunjukkan adanya ancaman dari lu-
ar. Usul-usul perubahan tersebut diusulkan antara lain
oleh Sutarjo Kartohadikusumo (PBI), MH. Thamrin (GAPI)
dan Wiwoho Purbohadijoyo. Sutarjo Kartohadikusumo seba-
gal ketua PPBB (Persatuan tfegawal Bestuur Bumiputera)dan
wakil Volksraad mengajukan suatu usul petisi kepada pe-
merintah Hindia Belanda yang lebih dikenal dengan petisi
Sutarjo. Usul itu pada prinsipnya meminta kepada Peme-
rintah Hindia Belanda agar diselenggarakan konferensi
kerajaan Belanda dimana dibahas status politik Hindia
Belanda dalam 10 tahun mendatang yaitu status otonomi di
dalam batas artikel 1 dari Undang-undang Dasar negara
Belanda.19 Petisi itu diusulkan mengingat semakin melu-
asnya perasaan kecewa dan ketidakpuasan rakyat terhadap
pemerintah akibat kepijakan-kebijakan yang dikeluarkan.
Jika usul petisi itu dikabulkan, ada harapan dapat men-
dorong semangat dan gelora rakyat untuk turut serta me-
mikirkan pembangunan negeri, baik dalam segi ekonomig,
sosial budaya, dan politik tanpa merugikan masing-masing
pihak. Jika usul petisi itu tidak diterima, maka usaha
saling pengertian antara keduanya menjadi tak ternilai
lagi artinya.

Petisi tersebut mendapat dukungan dari Ratulangie,
(Sulawesi/Kristen), Datuk Tumenggung (Sumatera/Islam),

Alatas (Arab/Islam), Kasimo (Jawa/Katholik), dan Ko Kwat

195 .M. Pluvier, op.cit., hal. 135



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

37

Tiong (China/Budha). Namun demikian ada juga pihak yang
tidak setujua terhadap cara pengajuan petisi tersebut
vang dengan meminta-minta kepada pemerintah. Vaderlands
Club dengan tegas menyatakan bahwa petisi itu terlalu
tergesa-gesa dan tidak sesuai dengan situasi dimana di-
perkirakan Hindia Belanda belum cukup berkembang untuk
mandiri baik secara politis maupun ekonomis, Di dalam
Dewan Rakyat sendiri setelah diadakan pemungutan suara,
menghasilkan suara 26 menyetujui, dan 20 melawan. Dengan
demikian petisi tersebut akan dilanjutkan untuk diusul-
kan dalam Dewan Perwakilan di Belanda.

Untuk memperjuangkan agar petisi tersebat diterima,
muncul berbagai macam dukungan baik yang dari Negeri Be-
landa sendiri oleh Perhimpunan Indonesia maupun di Indo-
nesia dibentuk CCPS (Central Committee Petisi Sutardjo)
pada bulan Oktober 1937 beserta cabang-cabangnya di ber-
bagal daerah. Disamping di kalangan pergerakan nasional
gsendiri ada yang menunjukkan sikap negatif terhadap pe-
tisi tersebut, diaantaranya Parindra yang tidak setuju
atas petisi itu, tetapl hanya menyokong diadakan konfe-
rensi dari wakil-wakil Indonesia dan Pelanda, juga PSII

yang menudun gerakan yang dijalankannya sebagal gerakan

yang naif.zo

2OMarwati Djoened P., op.cit., hal. 227
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Setelah mengalami perjuangan yang panjang, akhirnya
petisi tersebut ditolak oleh pemerintah Hindia Belanda.
Alasan penolakannya adalah bahwa perkembangan politik di
Indonesia belum mantap dan diragukan apakah rakyat Indo-
nesia sudah siap mengingat tuntutan ekonomi dipandang
sebagai hal yang tidak wajar karena pertumbuhan ekonomi,
sosial, dan politik yang belum memadahi. Dengan demikian
kandaslah usul petisi tersebut oleh pemerintah Hindia
Belanda, lebih-lebih 6leh G.G. Tjarda van Starkenborgh-
Stachouwer. Namun demikian perjuangan untuk mencapail In-
donesia Merdeka tetap diperjuangkan oleh tokoh-tokoh per
gerakan lainnya.

Dalam bulan Mei 1939, suatu federasi baru yang di-
ikuti oleh kebanyakan partail nasionalis, GAPI (Gabungan
Politik Indonesia) didirikan, lantas disusul oleh dicip-
takannya sebuah front kesatuan yang bahkan lebih ambisgi-
us dari kekuatan-kekuatan politik Indonesia yang terjadi
tujuh bulan kemudian.21 GAPI pada prinsipnya ingin me-=
nyatukan pendapat antar kelompok untuk menentukan nasib
sendiri bagi Indonesia, kesatuan nasional didasarkan pa-
da politik, ekonomi, sosial budaya, memperjuangkan suatu
pemilihan umum secara demokratis untuk memilih parlemen

vang hertanggungjawab kepada rakyat Indonesia, dan ingin

2lHarry J. Benda, Bulan Sabit da M_taharl Terbit,

terjemahan (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), hal. 127
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membentuk solidaritas antara kelompok-kelompok Indonesia
dan Belanda dalam rangka memelihara suatu frant kekuatan

anti fascis.22

Walaupun GAPI terbentuk dari berbagai
partai, tetapi otonomi tiap partai tetap diberikan untuk
melaksanakan programnya masing-masing dan GAPI antar
partai akan dapat tercapai secara bersama-sama oleh ma-
sing-masing partai.

Pada saat negeri Polandia jatuh ke tangan Jerman,
GAPI mengeluarkan suatu pernyataan yang mengajak rakyat
Indonesia dan negara Belanda untuk bekerjasama menghada-
pi bahaya fascisme. Kerjasama itu akan lebih berhasil
jika rakyat Indonesia diberikan hak-hak baru dalam peme-
rintahan, yang berupa satu pemerintahan yang betul-betul
bertanggung jawab pada parlemen yang telah dipilih seca-
ra demokratis. Secara intern GAPI juga menyerukan kepada
seluruh lapisan masyarakat agar ikut menokong perjuangan
GAPI tersebut.

Untuk memperjuangkan aksi GAPI, dibentuk konggres
rakyat Indonesia pada tanggal 25 Desember 1939. Konggres
tersebut bertujuan mencapai Indonesia raya untuk kese-
jahteraan rakyat Indonesia dan kesempurnaan cita-cita-
nya. Dalam konggres pada tanggal 25 Desember 1939 Jjuga
ditetapkan bendera merah putih sebagal bendera persatuan
dan lagu Indonesia Raya sebagai lagu persatuan Indone-

sia. Perjuangannya juga dilakukan dengan pembentukan ko-

22George McTurnan Kahin, Nationglism and Revolution
in Indonesia (London: 0xford University Fress, 1952),
hal. 97
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mite Parlemen Indonesia di beberapa wilayah. Harapan
vyang ingin dicapai adalah bahwa para tokoh di daerah da-
pat meyekinkan rakyat untuk séma-sama berjuang mewujud-
kan cita-cita bangsa.

Setelah mengalami perjuangan yang panjang dan ber-
bagai cara, akhirnya tuntutan Indonesia Berparlemen 1itu
ditolak. Jawaban dari pemerintah menyatakan bahwa sudah
sewajarnya jika menurut perkembangan masyarakat akan
muncul kecakapan dan kegairahan masyarakat untuk meme=
gang peranan dalam kerangka kelembagaan politik., Walau-
pun demikian, selama status politik masih berlaku, semua
tanggung jawab ketatanegaraan tetap ada pada pemerintah
Belanda. Penolakan ini banyak menimbulkan kekecewaan di
kalangan rakyat dan GAPI sendiri. Pemerintah Hindia Be-
landa selalu ingin tetap mempertahankan status quonya di
Indonesia. Oleh karena itu pemerintah beranggapan bahwa
sedikit saja konsesi yang diberikan kepada bangsa Indo-
nesie, justru akan sangat membahayakan kedudukannya. De-
ngan demikian pemerintah berusaha membuat alasan -alasan
untuk menolak segala aksi yang dianggap akan membahaya-
kan pemerintah. Dalam situasi yang seharusnya sudah per-
lu dibentuk suatu hubungan kerjasama yang akan mengun-
tungkan pertahanan Hindia Belenda-pun, pemerintah tetap
tidek memberikan konsesi. Hal inl hanya akan menimbulkan
suatu apatisme di kalangan rakyat karena diskriminasi
ras tetap dipertehankan, sehingga hal ini juga akan mem-

perlemah sumbangan rakyat dalam mempertahankan wilayah
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dari serangan negeri asing.

Dengan penolakan usul GAPI di atas, tidak berarti
perjuangan mencapal Indonesia Merdeka berhenti sampai
di situ saja. Dari kelompok kooperatif tetap ada upaya
untuk memperjuangkan cita-cita itu lewat Dewan Rakyat.
Pada saat perang Dunia II pecah sudah saatnya pemerintah
Hindia Belanda menggalang kerjasama yang betul - betul
nyata dengan bangsa Indonesia. Untuk itu Wiwoho Purboha-
dijoyo sebagai seorang anggota Volksraad mengajukan sua-

tu mosi.23

Mosi Wiwoho sebenarnya hanya mengungkapkan kembali
petisi Sutarjo dan mosi-mosi sebelumnya. Pada dasarnya
mosi Wiwoho menyatakan kemauannya untuk menyelesaikan
masalah ketatanegaraan Hindia Belanda menurut konstitusi
tahun 1922 yang memungkinkan pemberian kemerdekaan Indo-
nesia dalam perhubungan kerajean dalam waktu lima tahun.
Hal 1tu mencakup juga pengembangan Dewan Rakyat sebagail
lembaga demokratis yang bertanggung jawab kepada rakyat.
Mosi tersebut juga menuntut agar istilah Hindia Belanda
diganti dengan Indonesia dan Inlander dengan Bangsa In-
donesia.24

Mosi itu ditanggapi pemerintah dengan penolakan ju-

ga. Pemerintah tidak menyetujuli usul tersebut karena di-

anggap tidak sesuai waktunya untuk melakukannya. Walau-

236. Moedjanto,

op. hal. 64
24G. Moedjanto, obp.

hal. 65.

cit.,
it.

git.,
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pun demikian untuk mengantisipasi agar kekecewaan bangsa
Indonesia tidak terlalu berdampak negatif, pemerintah
membentuk suatu panitia penyelidikan. Tugas panitia yang
lebih dikenal dengan Komisi Visman itu adalah mengkaji
dan mengungkapkan keinginan, cita-cita, dan harapan po-
1litik yang hidup di kalangan masyarakat. Kesimpulan se-
mentara yang diperolehnya adalah bahwa rakyat pada umum=-
nya puas dengan pemerintahan Belanda. Sebelum melakukan
penyelidikan-penyelidikan selanjutnya secara terperinci,
Hindia Belanda sudah terdesak terlibat dalam peperangan
melawan Jepang, sehingga tugas panitia tidak bisa dija-~
lankan lebih lanjut.

Dengan demikian jika dilihat dari mosi-mosi dan
usul-usul dari pergerakan nasional di atas, dapat disim-
pulkan tidak pernah menghasilkan kesepakatan berarti.
Hal tersebut selalu disebabkan oleh sikap pemerintah
Hindia Belanda yang selalu kaku dan selalu terjadi kece-
masan bahwa bila sedikitpun konsesi yang akan diberikan
kepada bangsa Indonesia justru akan menjadi bumerang ba-
gi keberadaannya. Jika mengingat situasi dunia pada
umumnya yang sudah sangat genting, meaka segala upaya
untuk mencegah agar tidak terjadi gejolak dalam masyara-
kat pemerintah harus berlaku menindas berbagai aksi dari

kalangan pergerakan nasional.
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C. Kebijakan Hindia Belgnda Menghadapi Perang Melawan

Jepang

Pada masa-masa akhir kolonialisme Belanda d4i Indo-
nesia, disamping kurang mendapatkan dukungan politis da-
ri bangsa Indonesia, dalam bidang pertahanan dan keaman-
an tidak berhasil menciptakan suatu pasukan pertahanan
vyang mampu mempertahankan wilayah koloni dari ekspansi
asing. Walaupun demikian pemerintah Hindia Belanda telah
berupaya untuk membuat kebijakan-kebijakan yang berkait-
an dengan pertahanan wilayah Hindia Belanda, Kebijakan
itu berkaitan dengan perkembangan situasi dunia yang se-
makin memanas akibat perilaku dari negara-negara fascis
yang menampakkan hasratnya untuk menguasai dunia.

Menjelang meletusnya Perang Dunia II, Hindia Belan-
da merasa bahwa kekuatan angkatan perangnya belum mema-
dahi untuk berperang yang sebenarnya. Hal ini mencakup
kekurangan dari segi jumlah personel militer dan juga
ketrampilan dalam berperang, serta keterbatasan dalam
Jumlah dan jenis-jenis peralatan militer yang ada. Ten-
tang personil militer, sebetulnya pada masa Perang Dunia
I sudah pernah diusulkan dari kalangan pergerakan nasio-
nal untuk diadakan milisi bumi putera, tetapili saat itu
ditolak oleh pemerintah sendiri. Akhirnya menjelang Pe-
rang Dunia II hal itu dirasakan oleh pemerintah akan
perlunya tenaga sukarela untuk membantu angkatan perang
Hindia Belanda dalam perang melawan Jepang nantinya. De-

mikian Jjuga untuk peralatan militer dirasakan oleh Hin-
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dia Belanda bahwa peralatan yang ada kurang memenuhi
syarat lagi untuk berperang melawan musuh yang dari segil
peralatannya sudah dapat dikatakan modern karena didu-
kung adanya industri yang kuat.

Kebijakan yang dirasakan sebagal persiapan perta-
hanan antara lain muncul dengan diadakannya atau dikelu-
arkan 'Defensie Grondslagen' sebagai dasar-dasar perta-
hanan wilayah Hindia Belanda. Pokok-pokoknya antara la-
in25: dikemukakan bahwa angkatan perang Hindia Belanda
bertugas untuk mempertahankan diri dari ancaman luar di-
samping tetap memegang teguh prinsip kenetralan Jika
terjadi peperangan, akan diadakan pembagian tugas antara
kekuatan darat dan kekuatan di luat, dimana kekuatan da-
ratnya lebih bertugas secara intern di Jawa dengan ban-
tuan kekuatan udara, dan kekuatan udara Jjuga membantu
kekuatan di laut dalam mempertahankan wilayah - wilayah
strategis di luar Jawa, Jjika terjadi peperangan angkatan
perang Hindia Belanda harus mempertahankan wilayahnya
sambil menunggu bantuan dari luar, tentang pelaksanaan
kebijakan itu akan disesuai dengan keadaan ekonomis dan
militer Hindia Belanda. Pada akhirnya pelaksanaan dari
paket Defensie Grondslagen tersebut menemui hambatan se-
cara finansiil karena menjangkitnya krisis ekonomi, de-
ngan politik penghematan lebih ditekankan dan tenaga-te-

naga militer lebih dialokasikan untuk tugas-tugas kepo-

25pjajusman, gp.cit., hal. 20
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lisien.

Setelah krisis ekonomi mulai reda dan kondisi per-
ekonomian membaik, timbul pemikiran untuk memperluas ma-
terial atau peralatan militer Hindia Belanda dengan me-
motorisasikan alat yang sudah ada, disamping pemesanan
peralatan perang dari luar. Salah satu contohnya peme-
sanan mobil-mobil lapis baja dari Swedia. Banyak sarana-
sarana dibangun, misalnya bangunan-bangunan untuk tang-
si-tangsi militer., Kekuatan udara juga dipersenjatai dan
memunculkan suatu korps Angkatan Udara tersendiri yang
lebih dikenal dengan nama 'Militaire Luchtvaart' (Ang-
katan Udara)26. Walaupun pemesanan peralatan perang te-
lah dilasksanakany namun memenuhi banyak hambatan. Ham-
batan itu lebih disebabkan oleh situasi dqunia dimana te-
lah terjadi ketegangan-ketegangan antar negara yang sa-
ling berlawanan.‘Negara produsen lebih memprioritaskan
kebutuhan pertahanan untuk negaranya sendiri terlebih
dahulu. Disamping itu juga terjadi pencegatan terhadap
kapal~-kapal yang mengangkut pesanan alat-alat perang ke
Hindia Belanda, misalnya terjadi penenggelaman tiga buah
kapal oleh Jerman yang membawa peralatan perang ke Hin-
dia Belanda. Hambatan itu juga muncul karena beberapa
negara di Eropa sudah terlibat dalam kancah Perang Dunia
II, sehingga pemesanan peralatan tersebut tidak pernah

sampai ke Hindia Belanda, atau jika sampai ke Hindia Be-

26p3ajusman, op.cit., hal. 28
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landa, sudah dapat dikatakan terlambat kedatangannya.
Pada tahun 1930-an dibentuk suatu dewan mobilisasi
yang bertugas melakukan persiapan-persiapan pengadaan
mobilisasi total dan besar-besaran jika terjadi pepe-
rangan. Dewan ini juga mengadakan pemikiran = pemikiran
dan saran=saran kepada pemerintah agar dapat menggunakan
man power seefisien mungkin. Dewan itu Juga memikirkan
tentang pembangunan industri-industri persenjataan yang
dilakukan dengan jalan membangun pabrik-pabrik genjata
baru, atau mengubah pabrik-pabrik yang telah ada menjadi
suatu pabrik yang memproduksi peralatan perang modern.
Mengingat semakin dekatnya ancaman perang, maka moderni-
sasi industri perang tidak akan sempurna dengan waktn
yang hanya beberapa saat lagi. Dengan demikian banyak
saran-saran dewan yang terpaksa tidak bisa memperoleh
hasil maksimal. Hal ini bukan berarti bahwa kontribusi -
Dewan Mobilisasi tidak ada sama sekali terhadap sejarah
pertahanan Angkatan Ferang Hindia Belanda. Pada saat ne-
gara Belanda jatuh ke tangan Jerman tanggal 10 Mei 1940,
‘Gubernur Jenderal menyatakan Hindia Belanda dalam keada-
an darurat. Pada saat itu juga di Hindia Belanda diben-
tuk beberapa kesatuan keamanan, antara lain:27
1. Stadswacht (pengawal kota), bertugas menjaga dan
melinduagi daerah perkotaan dan pusat-pusat pe-

merintahan.

2Tpjajusman, ibid., hal. 28
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2. Landwacht (pengawal negeri), bertugas menjaga
dan membantu tugas-tugas dalam perkebunan;

3, Vrijwillige Oefenkorpsen (korps latihan sukare-
la) bertugas menjaga obyek-obyek penting dan vi-
tal seperti perlistrikan dan lain-lain,

4, Vaubec (Vrijwillige Automobil Corps) yang bertu-
gas memenuhl kebutuhan sopir secara sukarela.

5. VAC (Vrouwilijk Automobil Corps) bertugas meme-
nuhi kebutuhan sopir-sopir dalam dinas-dinas ten
tara dan marinir, serta membantu transportasi
Stadwacht dan Landwacht.

6. CORO (Corps Opleiding Reserve QOfficiern), yaitu
kops pendidikan opsir cadangan yang bertugas me-
menuhi kebutuhan perwira-perwira cadangan.

7. KMA (Koninklijke Militaire Academy) di Bandung
sebagail perluasan pendidikan militer dari ka-
langan Bangsa Belanda diperluas untuk Bangsa In-
donesia.

Lebih jauh tentang milisi pribumi, dimulail tahun

1941 dimana dinas wajib militer diperluas untuk orang-
orang Indonesia juga. Akhirnya milisi yang diusulkan itn
terlampau kecil (5.000 - 6,000 orang).28 Mengingat mili-
8i ini baru diperluas setelah insyaf akan ancaman Je-
pang, maka kualitas personil kurang memadshi. Dari segi

profesionalitas korps dirasakan tidak akan memenuhi sya-

287.M. Pluvier, op.cit., hal. 211
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rat baik dari segi etos maupun ketrampilannya. Dengean
demikian maka milisi pribumi tidak bisa menghasilkan su-
atu korporasi militer yang militan, dan apakah mereka
mampu melaksanakan tugas sebagai militer di tengeah pepe-
rangan atau tidak, akan dilihat pada peperangan nanti-
nya.

Kebijakan yang menyangkut rencana strategi perang
antara lain dilakukan dengan penempatan militer pada wi-
layah-wilayah strategis di Hindia Belanda. Wilayah-wila-
yah itu misalnya Pantai Ytara Jawa yang membentang dari
Jawa Timur sampai Jawa Barat, wilayah-wilayah ekbnomis
seperti kawasan industri dan perkebunan. Untuk angkatan
laut dikerahkan menjaga pintu di utara wilayah Hindia
Belanda (Selat Malaka). Mereka ditugaskan untuk melaku-
kan perlawanan dan melakukan penghambatan - penghambatan
setiap musuh yang menyerang. Kemungkinan tempat - tempat
pendaratan tentara Jepang dijaga dan diperkuat oleh Mi-
litaire Luchtvaart. Pembangunan beberapa landasan udara
juga dengan degera mungkin disebarluaskan. Masih banyak
rencana-rencana yang muncul pada masa menjelang dimulai-
nya peperangan melawan Jepang.

Demikianlah kondisi politik ekonomi Hindia Belanda,
vyang mewarnai kehidupan sebelum serbuan Jepang tiba. Ke-
adaan yang kurang menguntungkan seperti diuraikan dalam
bagian di atas berakibat memperlemah dan mempersulit
guatu pertahanan Hindia Belanda dalam peperangan melawan

Jepang nantinya. Untuk bisa menilail yang sebenarnya ten-
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tangi:kesiapan fisik maupun psikis Hindia Belanda dalam
perang melawan Jepang, akan dilihat juga bagaimana kon-

disi Jepang sampaili pelaksanaan perang itu sendiri dalam

uraian selanjutnya.
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BAB III

NAFSU FASISME JEPANG TERHADAP INDONESIA

A. Rencana Kemakmuran Bersama Asia ‘imur Raya

Istilah Rencana Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya
memiliki dua arti yang saling berlawanan. Pengertian
pertama menunjukkan maksud Jepang untuk membebaskan
bangsa Asia dari cengkeraman penjajah Barat yang secara
leluasa bertindak di wilayah koloninya masing-masing.
Setelah pembebasan dari penjajah Barat akan dibentuk su-
atu lingkungan yang makmur bagi setiap bangsa di Agia
dengan tujuan untuk membentuk suatu keluarga besar yang
terdiri dari negara-negara di seluruh Asia yang termasuk
jajahan negara-negara Barat.

Dilihat dari yang sebenarnya, tampak bahwa 1istilah
tersebut digunakan Jepang sebagai kedok dan propaganda
untuk memperoleh legitimasi bagil perjuangannya merebut
wilayah Asia Timur khususnya dan Asia Tenggara pada
umumnya, untuk kemudian dikuasai. Dalam hal ini, istilah
tersebut digunakan agar bangsa-bangsa di Asia mau mem=
bantu Jepang dalam menghancurkan kedudukan bangsa-bangsa
Barat yang telah lama bercokol di Asia, tanpa menimbul-
kan kecurigaan terhadap maksud Jepang yang sebenarnya.
Dengan demikian dua pengertian istilah Rencana Kemakmur-

an Bersama Asia Timur Raya itu menjadi kontradiktif an-

tara maksud yang dicanangkan Jepang dengan maksud y%ggfffﬁ\u
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sebenarnya.

Rencana Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya terdapat
secara helas dalam memorandum Tanaka. Tanaka adalah nama
pencetusnya, dimana pada abad 20 merupakan tokoh penting
Jepang yang memujikan dilakukannya ekspansi kolonial dan
dijalankannya politik militer yang kuat.29 Memorandum Ta
naka merupakan sebuah dokumen rahasia yang berisikan ten-
tang rencana politik dalam rangka meluaskan ekspani ko-
lonial Jepang ke negeri-negeri seberang guna mendirikan
sebuah negara atau kerajaan besar di Asia dimana Jepang
sebagal pemimpinnya.

Jepang mempunyal rencana demikian sehubungan dengan
latar belakang politik ekonominya dimana pada sekitar
tahun 1927 timbul krisis bank di Jepang yang lebih dulu
timbul sebelum terjadinya depresi tahun 1929. Saat ter-
sebut yang menjabat Perdana Menteri adalah Jenderal Ba-
ron Tanaka Giichi. Terjadinya depresi umum di Jepang me-
nyebabkan banyak negeri importir melakukan proteksi,
sehingga perdagangan luar negeri Jepang menjadi terham-
bat.

Disamping faktor ekonomi, juga terdapat faktor so-
sial terhadap penyebab dicahangkannya rencana tersebut.
Faktor sosiel ini dirasakan dengan adanya pertambahan
penduduk yang sangat besar saat itu yang mencapai satu

Juta Jjiwa per tahun. Penduduk Jepang saat itu kira-kira

2Nio Joe Lan, Djepang Sepandjang Masa (Djakarta:
PT, Kinta, 1962), hal. 253
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sudah berjumlah 60 juta jiwa, jelas membutuhkan ruang,
gerak yang lebih luas. Ruang gerak yang dimeksud itu di-
gunakan Jjuga sebagai pasar-pasar baru bagi hasil indus-
trinya dan sebagai tempat disediakannye bahan mentah.
Alternatif yang ada terdapat di luar negeri Jepang, ter-
utama wilayah Tiongkok dan wilayash-wilayaeh d4i gekitar
Asia.

Untuk memecahkan masalah dalam negeri Jepang terse-
but banyak pembesar Jepang (termasuk Tanaka) mengemuka-
kan bahwa Jepang harus melakukan ekspansi ke luar wila-
yah Jepang dengan menjalankan politik militer‘yang kuat.
Pernyataan itu muncul dalam kurun waktu 1927-1929 disaat
Tanaka menjabat sebagai Perdana Menteri. Memorandum Ta-
naka konsisten dengan ajaran Hakko Ichiu yang secara be-
bas depat diartikan bahwa Jepang akan menyatukan bangsa-
bangsa sedunia dalam sebuah kerajean besar dimana Jepang
sebagal pemimpinnya. Jepang sebagal bangse yang telah
maju mempunyai kewaJiban untuk mempersatukan bangsa-bang
sa di dunia dan memajukannya.Bo

Tujuan adanya Rencana Kemakmuran Bersama Asia Timur
Raya juga bisa dikatakan sebagai tujuan yang kontradik-
tif sifatnya antara tujuan yang diinginkan dengan tujuan
yang sebenarnya. Maksud Jepang untuk menyatukan bangsa-

bangsa di Asia Timur dan bersama-sama menentang untuk

30g, Moedjanto, op.cit., hal. 66. Lihat juga Dja-
Jusman, gop.cit., hal. 6
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kemudian mengusir para penjajah Barat yang telah berco-

kol di Asia tidak sesual dengan kenyataannya. Jepang
ternyata bernafsu untuk menguasai wilayah-wilayah di
Agia Timur dalam rangka mengeruk kekayaan alamnya dan

sebagai wilayah baru bagi pemasaran hasil industrinya.
Dengan menggunakan kedok yang demikian itu, Jepang ber-
harap bahwa bangsa-bangsa Asia Timur dan Tenggara dapat
dibujuk untuk selanjutnya berpihak pada Jepang dan seba-
gal bangsa yang secara etnis lebih serupa daripada Bang-
sa Barat yang bercokol di Asia Timur dan Asia Tenggara.

Walaupun demikian taktik tersebut pada masa awal pelak-
sanaannya banyak mendapat tempat di hati penduduk , yang
pada saat itu sedang berada di bawah kolonialisme Barat.

Tujuan lain yang dicanangkannya adalah sebagaimana
dicita-citakan kaum militeris Jepang untuk membebaskan
saudara-saudaranya yang berada di Tiongkok, India, Fili-
pina, Indonesia, Malaya, dan sebagainya. Hal itu terli-
hat dan terbukti pada saat dilancarkannya penyerbuan ter
hadap Manchuria pada tahun 1931.

Jepang berani memasklumkan Rencana Kemakmuran Bersa-
ma Asia Timur Raya karena terdapat beberapa landasan
yang mendasarinya. Dasar pertama adalah bahwa Bangsa Je-
pang merasa sebagali bangsa yang paling maju di lingkung-
an Asia Timur, dan merasa memiliki kewajiban untuk mema-
jukan bangsa-bangsa lainnya. Sejak dilakukannya suatu
Restorasi Meiji, Jepang maju pesat dalam industri dan

perekonomiannya. Adanya perkembangan yang demikian itu
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menuntut tersedianya pasar-pasar baru bagi hasil indus-
trinya serta bahan baku yang dibutuhkan bagi industri-
industri yang ada.

Dasar yang lain adalah bahwa Jepang dan bangsa=-
bangsa Asia merupakan kelompok bangsa timur yang keba-
nyakan sedang berada di bawah penjajahan Barat. Di sam-
ping maksud yang tersembunyi untuk menguasail wilayah
Asia Timur, Jepang mengharapkan adanya bantuan dari
bangsa setempat untuk memerangi bangsa-bangsa barat yang
berada di situ. Hal ini terntama tampak dalam daya pe-
rang Jepang yang belum mencukupi untuk melakukan pepe-
rangan selama suatu pemusatan tenaga persekutuan antara
rakyat negara-negara penjajah dengan yang dijajah.

Kekuatan-kekuatan lawan Jepang yang ada di Asia Ti-
mur pada saat itu antara lain Amerika dan Inggris. Keku-
atan Amerika berpusat di Pasifik dan Filipina. Kepen-
tingan Amerika di Asia sudah tertanam sejak lama dalam
rangka menguasail sumber-sumber bahan mentah dan sebagail
pangkalan militer dalam rangka ekspansi koloniagal yang di
tujukan di wilayah-wilayah Asia. Kekuatan Inggris sudah
mendarah daging terutama di Malaya dan Singapura. Bagai-
manapun juga kekuatan Inggris tidak dapat diremehkan
terutama untuk angkatan lautnya. Hal inilah yang mendo-
rong Jepang harus bekerjasama dengan rakyat yang terja-
jah di Asia, untuk bersama-sama mengusir penjajah Barat.

Untuk dapat mengetahui pencapaian Rencana Kemakmur-

an Bersama Agia Timur Raya perlu dilihat faktor-faktor
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penghambat dan pendukungnya. Faktor pendukung keberha-

silan itu di antaranya adalah kemajuan industri Jepang

yang lebih pesat di Kalangan Asia Timur. Sejak adanya

restorasi Meiji Jepang tumbuh dan berkembang menjadi se-

buah negeri yang maju pesat dalam perindustrian. Kemaju-
an itu berakibat pula terhadap perkembangan industriper-
senjataan, Hal inilah yang akan mendukung kekuatan mili-
ter Jepang dalam melaksanakan ekspansi militer.

Faktor pendukung yang lain adalah wilayah geografis
Jepang dan Asia Timur yang bersebelahan dan bertetangga.
Hal ini akan lebih mudah dijaedikan sebagai alasan Jepang
akan menyatukan dan memajukan semna bangsa Asia di bawah
atap kerajaan Jepang. Berbagai cara diupayakan untukmem-
pengaruhi sikap bangsa-bangsa Asia agar bersimpati pada
Jepang khususnya dalam mencapai cita-cita Jepang seperti
telah dikemukaekan di atas. Dilihat dari faktor intern
Jepang sendiri terlihat adanya kesan akan keunggulan
bangsa kulit berwarna atas bangsa kulit putih (dalam hal
ini dibuktikan dengan kemenangan Jepang atas Rusia pada
tahun 1905). Kemenangan Jepang atas Rusia tersebut ba-
nyakx berpengaruh terhadap perasaan rasialis yang pada
intinya aati ras Barat. Kejayaan itu ditunjukkan oleh
kuatnya etnis militer Jepang yang banyak disebut - sebut
sebagai militer yang profesional.

Di balik beberapa faktor pendukung itu terdapat pu-
la faktor-faktor yang menghambat pencapaian cita-cita

tersebut., Paktor pertama, adalah bahwa di Pasifik dan
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Asia Tenggara telah bercokol beberapa negara kolonialis
Barat yang telah kuat, misalnya Amerika yang telah memi-
liki kepentingan ekonomis dan militer di Filipina dan
Pagifik. Pada waktu selanjutnya banyak pemimpin-pemimpin
nasionalis yang menangkap begitu jauh apa tujuan sebe=
narnya yang ingin dicapai oleh Jepang. Sebagal contoh
pada saat Jepang berusaha masuk ke Manchuria, d4i sana
nasionalisme kemudian bangkit untuk menentang kehadiran
Jepang di bawah Chiang Kai Shek. Sebenarnya pemerintah
nasional Chiang Kai Shek Jjuga baru berusaha memperoleh
kembali penguasaan atas Manchuria yang kini benar-benar
kukuh dalam cengkeraman ekonomi Jepang. Bangsa Indonesia
juga demikian, dimana Soekarno dibebaskan dari penjara
di Padang oleh Jepang, tetapi justru Soekarno kemudian
menggunakan kesempatan itu untuk melawan Jepang dalam
mencapai Indonesia Merdeksa.

Pada dasarnya rencana=-rencana Jepang tersebut cukup
prospektif jika landasan yang kokoh dapat diletakkan pa-
da posisi yang sebenarnya. Namun karena berbagai hambat-
an maka rencana itupun skhirnya runtuh pada masa menje-
lang akhir dari Perang Dunia II. Kehancuran itu terutama
terjadi setelah keadaan perang berbalik dimana Amerika
Serikat hancur di Pearl Harbour kemudian menyusun keku-
atan lagi dan melakukan pembalasan dengan menjatuhkan
bom atom di atas Nagasaki dan Hiroshima. Dengan demikian
Amerika sekaligus juga berhasil membuyarkan impian Je=

pang untuk merealisasikan Hakko Ichiu-nya.
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Untuk melihat bagaimana Jepang berusaha mencapai
cita-cita Rencana Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya,

harus dilihat perang Jepang melawan kolonialis Barat di
wilayah Asia ¥imur dan Asia Tenggara. Mengingat dalam
skripsi ini hanya menyangkut batasan wilayah di Indone-
sia, maka lebih ditekankan melihat perang Jepang melawan
Hindia Belanda. Pada dasarnya penaklukan Indonesia oleh
Jepang hanya berjalan dalam waktu yang sangat gsingkat.
Ketertarikan Jepang terhadap Indonesia sebenarnya dida-
sarkanajuga oleh nafsunya untuk menguasai kekayaan atau
sumber alam dan daya tarik lainnya seperti akan diurai-

kan dalam bagian di bawah ini.

B. Rencana Jepang Terhadap Wilayah Indonesia

1. Sebab-sebab Wilayah Indonesia termasuk dalam rencana

militer Jepang

Rencana Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya yang di-
makmumkan Jepang membuat suatu alternatif bahwa bangsa
Asia yang banyak memiliki berbagai macam kekayaan sumber
alam diharapkan dapat dikuasai secara ekonomis oleh Je-
pang. Penguasaan itu tidak mungkin hanya secara ekonomis
saja tanpa harus menguasai secara politis. Dengan mengu-
asal secara politis maka kepentingan ekonomisnya akan
tetap terjamin.

Adanya kolonialisasi bangsa-bangsa Barat di Asisa

merupakan suatu faktor penghambat Jepang untuk berbuat
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secara leluasa di Asia Timur dan Asia Tenggara. Amerika

vang kekuatan militernya di Asia patut diperhitungkan ju

ga dalam hubungannya antar negara Barat yang memiliki
wilayah koloni di Asia, Jjuga harus menjadi perhatian
tersendiri bagi Jepang. Sebagaimana Jepang mempunyai

rencana terhadap Manchuria dan sekitarnya, Jepang harus
mulai menyingkirkan kekuatan-kekuatan Barat yang ada di
Asisa,

Wilayah Indonesia juga tak luput dari incaran Je-
pang disebabkan oleh adanya daya tarik Indonesia buat
Jepang. Daya tarik yang dimaksud itu terdiri dari bebe-
rapa hal yang sangat dibutuhkan Jepang yang selaras de-
ngan perkembangan dalam negeri Jepang dalam bidang per-
industrian. Di samping itu bagi Indonesia ajaran Hakko
Ichiu yang merupakan landasan ideologis pelaksanaan eks-
pansinya dilihat sebagai maksud Jepang agar tidak menim-
bulkan pertentangan terhadap Jepang dalam melakukan eks-
pansinya. Jadi Indonesia juga merupakan sasaran perluas-
an ajaran Hakko ILchiu yang diperkuat oleh keterangan pa-
ra antropolog Jepang sekitar tahun 1930 yang menyatakan
bahwa Bangsa Jepang dan Indonesia itu serumpun.31

Dilihat dari maksud sebenarnya, dapat diungkapkan
bahwa Jepang mempunyail kepentingan sosial dan ekonomis

terhadap Indonesia. Salah satu kepentingan yang paling

3¢, Woedjanto, op.cit., hal. 66
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penting bagi Jepang adalsh bahwa Indonesia menyediakan
kekayaan alam berupa minyak. Dulu Jepang sebagai impor-
tir minyak terbesar dari Amerika, akan tetapi karena
terjadi hubungan yang buruk dengan Amerika maka perhati-
an untuk mendapatkan minyak itu diarahkan ke Indonesia.
Import minyak Jepang sebelum tehun 1939 berkisar 23 juta
barel dari luar negeri. Hal ini disebabkan jugae karena
Jepang sendirl hanya menghasilkan kurang lebih 17 juta
barel. Dengan embargo minyak dari Amerika terhadap Je=
pang, maka satu-satunya alternatif adalah menguasai Hin-
dia Belanda. Di samping itu Hindia Belanda juga sebagai
penghagil karet yang benyak berguna bagi bahan = Dbahan

mentah perindusgstrian Jepang.

2. Garis besar rencana Jepang di Asia Tenggara
Untuk mencapai kejayaan dalam perang yang akan di-
lakukan, Jepang menyusun rencana dan strategi militer
yang bagus. Rencana itu mencakup segala penyelesaian
apabila ada kemungkinan-kemungkinan perlawanan dari ne-
gara-negara Barat. Garis besar rencana itu adalah seba-
gai berikut:-°
a. Pearl Harbour dihancurkan untuk membebaskan ikut
sertanya Amerika dalam penaklukan Asia Tenggara.
b. Merebut Singapura yang digunakan sebaggai pang-
kalan AL Inggris, untuk kelancaran pelaksanaan

operasi selanjutnya di Asia dan Pasifik;

32Djajusman, op.cit., hal. 63-70.
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c. Operasi dilanjutkan ke Filipina untuk menghan-
curkan pertahanan Amerika di wilayah itu, yang
kemudian akan dijadikan pangkalan AL dan AU Je-
pang untuk melancarkan ofensi terhadap wilayah-
wilayah di sebelah selatannya;

d. Merebut Indo China, Siam, dan Birma dengan tuju-
an menguasai hasil padi Birma dan mencegat su-
plai peralatan perang Amerika ke Tiongkok 1lewat
jalur darat Birma;

e. Hindia Belanda sebagai penghasil minyak dan ka-
ret harus direbut, karena kedua hasil dari Hin-
dia Belanda itu dibutuhkan untuk industri perang
Jepang;

f. Merebut Australia sebagai kemungkinan tempat pe-
larian dan basis baru bagi Amerika Serikat;

g. Jepang akan merebut kepulaunan Aleuten untuk mem-
bebaskan serangan udara Amerika Serikat dan se-
kaligus memutuskan hubungan Amerika den Rugia,

Jadi secara ringkas Jepang akan meletakkan dasar-dasar
pertahanan yang kuat dulu dengan menetralisir kekuatan
musuh di Asia Pasifik. Setelsh diperkirakan kuat pengua-
saan dilanjutkan ke wilayah-wilayah strategis yang seka-
ligus merupakan penghasil barang-barang tambang bagi
kepentingan industrinya.

Wilayah-wilayah Hindia Belanda yang akan direbut

Jepang dalam rencana militernya, mencakup daerah - daerah

penghasil minyak terutama Tarakan dan Balikpapan, peng-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
61

haeil karet terutama Sumatera. Tujuan terakhir serangan-
nya akan ditujukan untuk menguasal laut Jawa yang kemu-
dian akan merebut Jawa sebagai kekuatan pertahanan Hin-
dia Belanda. Akan tetapi sebelum merebut Jawa juga akan
dibuat jalur serangan yang berbasis di Sulawesi dan Iri-
an untuk meletakkan dasar bagi serangan berikutnya.
Jepang beranggapan bahwa jika Jawa sudah dapat di-
kuasal, maka berarti kekuatan Hindia Belanda sudzh lum-
puh sama sekali. Dengan menguasail secara politis di wi-
layah Hindia Belanda Jepang akan bebas bergerak untuk
mengeruk kekayaan alam Hindia Belanda tanpa ada rintang-
an yang berarti. Anggapan ini memang terbukti benar se-
telah Jepang menaklukkan Hindia Belanda walau hanya ber-

langsung sebentar saja.

C. Realisasi Rencana Jepang Atas Wilayah Indonesia

Sebelum Jepang melaksanakan penyerbuannya ke wila-
vah Indonesia, terlebih dulu Jepang melakukan persiapan-~
persiapan guna mencapai tujuannya yang efektif dan efi -
sien. Salah satu dari persiapan itu sebagai langkah awal
nya adalah penyebaran spionase. Spionase aktif Jepang di
Hindia Belanda dilaksanakan secara besar-besaran oleh
Jepang sejak pertengahan tahun 1930. Salah gatu alat
gpionase yang paling aktif adalah Naoju Warehousing Com-
pany, dengan tokohnya yang terkenal Naoju Aratame yang

merupakan seorang perwira marinir yang khusus menangani
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33

pekerjaan spionase.

Tujuan disebarkannya spionase tersebut adalah meng-
kumpulkan informasi-informasi militer, mengadakan sabo-
tase dan mencoba menyuap orang-orang sipil dan militer
untuk dapat pro Jepang. Semua informasi yang diperoleh
dikirim ke Jepang oleh seorang direktur utama perusahaan
Nanyo Kyokai (perusahaan jasa pembiayaan perdagangan ke-
cil dan pengiriman tenaga kerja). Surabaya sebagai suatu
wilayahtyang paling aktif terdapat kegiatan Spitonase Je-
pang. Alasan yang mendasarinya adalah bahwa Surabaya me-
rupakan pangkalan AL yang terpenting di Hindia Belanda.
Banyak perusahaan Yepang didirikan di sana, diantaranya
vyang terpenting adalah perusahaan Kubota, Disamping itu
banyak hotel dan rumah pelacuran yang digunakan sebagai
tempat operasi para mata-mata untuk mendapatkan informa-
si-informasi penting.

Bentuk lain aksi spionase tampak dalam bidang pela-
yaran. Banyak nelayan-nelayan yang aktif di dekat Suma-
tera dan Laut Jawa. Hal ini ditujukan melakukan penye=
lidikan-penyelidikan daerah-daerah strategis dan menge-
tahul sejauh mana kekuatan AL Hindia Belanda. Walaupun
demikian banyak terjadi para nelayan Jepang melakukan
aksi suhversif berupa teror-teror terhadap penduduk pri-

buml dan Belanda. Kadang-kadang juga terjadi perlawanan

33Rosihan Anwar, Musim Berganti (Jakarta: Grafiti
Pers, 1985), hal, 61
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terhadap marinir Hindia Belanda jika kapal-kapalnya di-

tahan.

Persiapan lain terlihat adanya penetrasi ekonomi
Jepang ke Hindia Belanda. Banyak barang-barang Jepang
dipasarkan ke Hindia Belanda dengan harga yang sangat

murah., Hal ini sangat mudah dilaksanakan mengingat pada
tahun 1930 terjadi krisis ekonomi dimana daya beli rak-
yat akan barang-barang produksi Jepang dapat memenuhi.
Bentuk penetrasi lainnya adalah didirikannya perusahaan-
perusahaan Jepang yang bergerak di bidang pertambangan,
pertanian, perdagangan, dan kehutanan, Di antara perusa-
34

haan-peruszahaan yang terkenal antara lain:

1. Nanyo Kohatsu Xabushiki (tanam kapas di Irian),

2. Nanyo Kohatsu di Kalimantan dan Sulawesi yang
bergerak dalam penebangan kayu hutan,

3. Nanyo Werehoushing Companie di Batavia,

4, Nanyo Kyokai di Batavia yang bergerak dalam bi=-
dang perdagangan,

5. Kubota di Surabaya.

Dari kegiatan-kegiatan itu dapat diperoleh berbagai
informasi tentang peta kekuatan militer Hindia Belanda
dan daerah-daerah strategis bagi pertahanan baik untuk
Jepang, dan pertahanan yang digunskan oleh Hindia Belan-
da. Konsul Jepang Otosugu bahkan pernah menyatakan suatu
kesimpulan bahwa Hindia Belanda dapat ditaklukkan hanya

dengan 2000 tentara saja.

——

34Rosihan Anwar, ibid., hal. 61
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Dari informasi-informasi yang didapatkan kemudian
disimpulkan bahwa pertama-tama Jepang harus menduduki
pelabuhan-pelabuhan minyak terlebih dulu secara utuh.
Langkah lainnya adalah bahwa Jepang harus dapat merebut
kepercayaén rakyat terhadap Jepang. Hal ini penting un-
tuk dapat memperoleh dukungan rakyat dalam perang nanti-
nya.

Sebelum perang dilancarkan, Jepang telah menyebar-
kan tentara-tentara dengan peayamarannya yang beraneka
ragam bentuknya. Mereka banyak yang ikut dalam kegiatan
gspionase. Banyak perwira yang menyamar sebagal nelayan,
pemilik toko, pedagang dan lain-lain. Sewaktu-waktu pe-
rang meletus, mereka siap beralih atau bergerak sebagail
gseorang serdadu yang sudah menguasai medan yang akan di-
laluinya. Dengan demikian Hindia Belanda kurang waspada
terhadap gerak-gerik orang-orang Jepang yang masuk ke
wilayah Indonesia dengan berbagai macam profesinya.

Langkah persiapan lain yang mendapatkan legalisasi
dalam penetrasi ekonomi adalah dilakukan perundingan.
Jepang melakukan perundingan yang diwakili oleh Kobaya-
shi dan Hindia Belanda oleh van Mook yang berlangsung
pada tahun 1940, tepatnya pada bulan September. Perun-
dingan itu pada dasarnya merupakan tuntutan Jepang untuk
dapat memperoleh minyak dalam jumlah yang lebih besar.
lelihat situasi Hindia Belanda yang semakin terjepit
(oleh keadaan dimana Belanda telah jatuh ke tangan Jer-

man dan putusnya hubungan antara Hindia Belanda dengan
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negeri induk), maka tuntutan-tuntutan Jepang semakin di-
pertajam dan diperluas dalam bidang kependudukan, perda-
gangan, dan penguasaan kekayaan alam terutama minyak
dan karet.

Pada dasarnya perundingan tersebut tidak membuahkan
hasil yang berarti, namun bagi Jepang perundingan terse-
but memberikan banyak informasi tentang segala sesguatu
yang berhubungan dengan bidang ekonomis. Perundingan
yang gagal bukan merupakan kebuntuan jalan bagi maksud
Jepang untuk menguasal Indonesia. Jepang juga dapat me-
lihat sejauh mana hubungan Hindia Belanda dengan sekutu-
sekutunya dan kekuatan militernya saat itu.

Melihat situnasi yang oleh Jepang diperhitungkan su-
dah saatnya, Jepang mulai membuka perang dengan lebih
dahulu menghancurkan pangkalan militer Amerika Serikat
di Pasifik pada tanggal 8 Desember 1941 dengan membom-
bardir Pearl Harbour. Untuk mudah mengalahkan Hindia Be-
landa, Jepang harus menghancurkan kekuatan Sekutu baik
yang berada di Pasifik maupun di Asia Tenggara melalui
operasi-operasli pendadakan secara serentak. Tentara ke
25 merebut Malaya, Tentara ke 15 di Birma-Thailand, Ten-
tara ke 16 ke Hindia Belanda, dan Tentara laut  Selatan
bertugas menguasai pulau-pulau di Samudera Pasifik.

Penyerangan Jepang terhadap Pearl Harbour dilakukan
dengan mendadak, dimana pada hari itu para pasukan Ame-
rika yang bertugas di pangkalan tersebut baru menikmati

hari libur. Ketidaksiapan itu Jjuga dikarenakan serangan-
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nya dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 07.45' di Pe-
arl Harbour.35 Walaupun pangkalan tersebut sudsh dapat
dikatakan haancur, namun masih ada beberapa pesawat Ame-
rika yang berhasil melarikan diri ke Australia, untuk
mencari perlindungan dan menghimpun kekuatan baru.

Pada jam-jam berikutnya juga dilakukan penyerangan-
penyerangan terhadap Siam, Malaka, Pilipina, dan Singa-
pura. Satu per satu wilayah tersebut jatuh ke tangan Je-
pang, dimana pasukan Sekutu yang berada di wilayah ter-
sebut tidak dapat membendung pasukan Jepang yang jumlah-
nya sangat besar dan dengan peralatan perang yang sSerba
modern.

Jatuhnya Malaya, Filipina, dan Singapura akan mem-
bahayakan sekali terhadap moral dan juga sistem perta-
hanan wilayah Hindia Belanda, yang sudah menyatakan pe-
rang melawan Jepang. Wilayah-wilayah tersebut diharapkan
sebagal suatu benteng pertahanan yang dianggap kuat di
sebelah utara dan timur wilayah Hindia Belanda.

Dalam penaklukan wilayah Hindia Belanda diklasifi-
kasi ke dalam tiga wilayah, yaitu penaklukan pulau-pulau
di luar Jawa, penaklukan Laut Jawa, dan terakhir pena-
klukan Pulau Jawa yang merupakan benteng terakhir perta-
hanan wilayah Hindia Belanda, dan sekaligus merupakan

pusat pemerintehan Hindia Belanda.

350 Bijkerk, Selamat Tinggal Sampai Berjumpa 4ai
Saat yang Lebih Baik (Dokumenter Runtuhnya dindia Belan-
(Jakarta: Djambatan, 1988), hal. 144
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1. Penaklukan pulau-pulau di Luar Puleu Jawa

Tujuan strategi perang Jepang pertama-tama sebetul-~
nya diarahkan untuk menguasai tambang-tambang minyak se-
cara utuh, sebagai bekal untuk melakukan perang = perang
berikutnya. Dari Indochina pasukan Jepang langsung me-
nyerbu daerah tambang minyak di Miri Brunai. Dari arah
Pulau pasukan Jepang menyeberang ke Tarakan, yang akhir-
nya dalam tempo tiga hari hanya berhasil mempertahankan
diri di bawah Letkol de Wall. Di dekat Tarakan Jepang ke
hilangan dua kapal penyapu ranjau, sedangkan Hindia Be-
landa sendiri dapat dikatakan mengalami kekalahan total.

Dari Tarakan tentara Jepang menuju Balikpapan, dan
melakukan pembantaian terhadap pasukan Belanda yang ber-
ada di sana. Di Balikpapan tentara Jepang tidak mendapat
perlawanan yang berarti, sehingga mempermudah bagi ten-
tara Jepang untuk mendudukinya.sebelum melakukan penye-
rangan lebih lanjut ke Samarinda. Di Samarinda tentara
Jepang merusak total lapangan terbang pada tanggal 25
Januari 1942. Dalam peperangan di Samarinda terdapat ban
tuan dari Amerika berupa 4 kapal torpedo yang sudah tua,
dan berhasil menenggelamkan beberapa kapal penyapu ran-
jau Jepang. Walaupun demikian akhirnye Samarinda Jjuga
berhasil diduduki Jepang.

Pulau Sumatera diserang Jepang lewat jalur Malaya
(akibat salah perkiraan oleh tentara Inggris sehingga mu
dah ditaklukkan). Inggris mengira Jepang akan menyerbu

Malaya lewat pantai timur, tetapi diluar dugaan Jepang
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menyerbu lewat jalur darat di belakang pertahanan Ing-~
gris di sana. Dari Malaya Jepang langsung menyeberang ke
Sumatera dan terutama ke Palembang. Dalam mencapail Pa-
lembang digunakan tentara parasut yang diangkut oleh 100
pesawat., Misi Hindia Belanda untuk melakukan pengrusakan
dan pembumihangusan tambang-tambang minyak yang ada ter-
paksa tidak dapat dilaksanakan.

Jepang juga menyerang Hindia Belanda dari arah ti-
mur dibawah Nishimura dan Takagi. Setelah Pearl Harbour
jatuh, Jepang mendirikan pangkalan operasi di Pulau. Se-
telah Filipina Jatuh, Jepang melancarkan serangan ke Se-
latan dan menduduki Menado (Januari 1942), Ambon (akhir
Januari), Ujung Pandang (Februari), kemudian Nusa Teng-

gara dan aekhirnya juga Irian pada bulan Februari.36

2. Pertempuran di Laut Jawa

Dari pihsk Hindia Belanda dan Sekutu, yang berperan
dalam pertempuran ini adalah ABDA (America British Dutch
Australia). Situasi ABDA di Laut Jawa secara taktis su-
dah terkepung dengan diduduki wilayah-wilayah di luar
Jawa. Demikian Juga benteng pertahanan laut di sebelah
utara juga telah dihancurkan dengan dipatahkannya se-
rangan-serangan terhadap Malaya, Filipina, dan Singapu-
ra.

Laksamana Muda Karl Doorman menerima perintah dari

Helfrich sebagai komandan ABDA untuk melakukan penye-

36G. loedjanto, op.cit., hal. 70
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rangan konvoi Jepang yang berlayat dari arah timur Pulau
Bawean.37Karl Doorman memerintahkan agar kapal-kapal pen
jelajah beriringan dan didampingi oleh kapal-kapal peru-
sak di sebelah kirinya, menuju arah barat laut. Hal 1ini
sebagai suatu pertanda bahwa perang di lautan akan sege-
ra dimulai.

Pada awal mula pertempuran, mula-mula Doorman men-
dapat serangan dahulu dan meminta bantuan perlindungan -
kepada Helfrich. Kapal Exeter dan Houston mendapat se~-
rangan yang hebat, sedangkan kapal-kepal seperti de Ruy-
ter, Java, dan Perth melakukan penembakan = penembakan
terhadap armeda Jepang, namun serangannya kurang efek-
tif. Kekurangefektifan itu seringkali menimbulkan kesa-
lahpahaman, dan hal itu banyak disebabkan oleh tiari
asap yang dibuat Jepang untuk menghalangi penglihatan
dari kapal-kapal Sekutu. Hal yang dirasa merupakan keku-
rangan dari Armada Sekutu adalah kurangnya sarana yang
memadal dalam melakukan penyerangannya. Dalam hal ini
Jepang berhasil selalu tepat dalam melepaskan tembakan-
tembakannya karena menggunakan juga pesawat-pesawat pe-
ngintal untuk mempermudah melihat posisi lawan-lawannya.

Kapal Exeter mengalami rusak berat setelah diserang
dengan hebatnya oleh armada Jepang. Disamping itu Juga
kapal Houston yang salah faham melihat Exeter berbelok

arah, akhirnya juga ikut berbelok dengan diikuti oleh

37David Thomas, The Battle of the Java Sea (London:
Pan Books LTD, 1968), halaman 142
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Perth dan Java. Dengan demikian posisi kapal-kapal Seku-~
tu menjadi kacau, sehingga memudahkan bari armada Jepang
untuk menyerang dan menenggelamkan bersama awak kapalnya.

Satu per satu kapal Sekutu mulai berhasil ditengge-
lamkan oleh serangan Jepang maupun oleh ranjau-ranjaua -
yeng dipasangnya sendiri 4i sepanjang Pantai Ytara Jawa.
De Ruyter dan Houston akhirnya dengan perjuangan yang
melelahkan juga akhirnya berhasil ditenggelamkan. Hal
itu berarti tinggsl dua kapal yang kuat uantuk melanjut-
kan pertahanan wilayah Hindia Belanda, tetapi kemudian
juga melarikan diri ke Tanjung Priok. Demikian juga ka-
pal-kapal Sekutu yang tersisa dengan selamat kemudian me
larikan diri mencari perlindungan. Pelarian kapal - kapal
tersebut Jjuga akhirnya tidak dapat lolos dari penjagaan
armada Jepang yang sangat ketat. Dengan demikian banyak
kapal-kapal Sekutu yang ditenggelamkan bersama dengan
awak kapalnya. Hal ini menjadikan pertanda bahwa armada
Hindia Belanda dan Sekutu sudah mendekati kehancurannya.

Sebagian kapal-kapal kecil Sekutu yang selamat, ke-
miadian melarikan dirl ke Australia dan New Zeland. De~-
ngan demikian dapat dikatakan bahwa kini Laut Jawa sudah
terbebas dari pertahanan ABDA. Kapal Java sendiri telah
berhasil ditenggelamkan pada tanggal 27-2-1942 menjelang
tengah malam oleh Takagi,

Dengan dikuasainya Laut Jawa oleh armada Jepang,
maka semakin dekatlah upaya Jepang untuk mencapal pusat

pertahanan dan pusat pemerintahan Hindia Belanda yaitu
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di Jawa. Dalam pertempuran di Laut Jawa, Jepang telah
menunjukkan suatu koporasi militer yang betul-betul mi-
litan. Pasukan-pasukan itu diantaranya didukung oleh to-
koh~-tokoh seperti Laks. Takagi, Laks. Tanaka, Jenderal
Imamura, dan laks. Ozawa yang memimpin VWestern Attack =~
Group.

Pada tanggal 1 Maret 1942, tentara Jepang sudah mu-
lai melakukan pendaratan-pendaratan di Jawa, yaitu di
daerah Kranggan dekat Tuban dibawah Sakaguchi dari Divi-
si 48, kxemudian di Banten oleh Imamura dari Devisi 2,
dan di Pantai Jtara Bandung oleh pasukan dibawah Kolonel
Shoji. Dengan pendaratan-pendaratan tersebut, sudah si-
aplah Jepang untuk selanjutnya melakukan penyerangan-pe-

nyerangan terhadap militer Hindia Belanda d4i daratan Ja-

wAa,

3. Pertempuran di Jawa sampai Kapitulasi Kalijati

Dengan dikuasainya Laut Jawa oleh pasukan armada
Jepang, praktis secara strategis Jawa menjadli terisolasi
dan bantuan dari luar akan sulit didapatkan. Sementara
Jawa dipertahankan oleh Hindia Belanda dengan prioritas
Jawa Barat, dimana pusat pemerintahan yang utama berada
gecara de facto.

Jepang mulal mendarat di Jawa dengan pucuk pimpinan
Jenderal Immamura, yang pada saat itu menjabat sebagail
Panglima Tentara ke 16, yang bertugas memimpin pendarat-
an di Jawa., Pendaratan mula-mula dipusatkan di tiga tem-

pat utama, yaitu di Banten, dekat Indramayu, dan dekat
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Kranggan. Dalam permulaan pendaratannya di Merak, sgatu-
an-satuan KNIL yang bertahan di sana masih sempat mela-
kukan perlawanan.38 Pendaratan-pendaratan di tempat lain
bisa dikatakan dapat dilakukan dengan mudah mengingat sa
tuan-satuan KNIIL yang bertugas lebih sedikit daripada
di Banten. Oleh karena itu di tempat lain pendaratan le-
bih mudah dicapai, untuk selanjutnya terus melakukan pe-
nyerangan ke daerah-daerah pedalaman.

Di Jawa Timur Jepang setelah melakukan pendaratan,
Jepang melakukan penyerangan terhadap pusat kota Suraba-
va, lapangan terbang Singosari (Malang) dan Maospati(Ma-
diun). Dalam pertempuran ini Jepang berhasil melumpuhkan
hampir seluruh kekuatan udara yang berada di Jawa Timur.
Pertambangan minyak di Cepu juga menjadi sasaran utama
serangan Jepang, namun sudah terlanjur dibumihanguskan -
lebih dulu oleh pasukan KNIL sebelum mereka kemudian me=-
larikan diri. Usaha Jepang dilakukan untuk memutuskan
jalur perhubungan antara Jawa Timur dengan Jawa Tengah.
Pertahanan di Jawa Timur sudah dilumpubkan pada tanggal
3 Maret.

Dari Yawa Timur pasukan Jepang kemudian menuju Solo
dan Yogyakarta lewat jalur Madiun. Di Yogyakarta tentara
Hindia Belanda mendapat bantuan dari Legion Mangkunega -
ran. Karena secara kuantitas dan kualitas tentara Hindia

Belanda berada di bawah pasukan Jepang, maka kedua wila-

38Djajusman, op.cit., hal. 184
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yah tersebut berhasil dikuasainya pada tanggal 7 Maret.
Selanjutnya Jepang berusaha untuk secepatnya dapat me=-
nguasai Cilacap secara utuh, dan berhasil dengan melalui
pertempuran yang berlangsung dalam tempo dua hari.

Dengan dikuasainya Cilacap, pasukan KNIL yang ber-
ada di sana berusaha melarikan diri ke India dan Austra-
lia lewat Samudera Hindia. Jepang telah menempatkan pa-
sukan armadanya juga di situ. Dengan demikian pengungsi-
an-pengungsian KNIL ke luar tidak dapat memberikan Jja-
minan bahwa tentara KNIL akan selamat dan lebih terancam
akan ditenggelamkan oleh armada Jepang di Laut Selatan.
Pasukan KNIL yang tinggal dan terpaksa tidak dapat mela-
rikan diri berusaha melakukan pengrusakan - pengrusakan
terhadap jalan dan Jjembatan guna memperlambat gerak maju
pasukan Jepang lebih lanjut.

Armada Jepang yang mendarat di Banten dibawah Ima-
mura mengalami hambatan. Kapal yang ditumpanginya terke-
na bom dan kemudian tenggelam, sehingga awak kapalnya
harus terjun ke laut dan berenang untuk mencapai pantai.
Beberapa saat kemudian mereka segera bergerak ke arah
timur dan mendapatkan perlawanan yang serius. Tentara
KNIL yang berada di Batavia kemudian meninggalkan Bata-
via untuk selanjutnya memusatkan perhatiannya ke Ban-
dung.

Kalijati yang memiliki lapangan ferbang yang dika-
tegorikan sebagail lapangan terbang terbesar dan terkuat

di Jawa Barat, pada tanggal 1 Maret 1942 akhirnya menda-
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pat serangan yang hebat dari pasukan Jepang. Serangan
tersebut mengakibatkan kerusakan landasan pacu bagi pe-
sawat-pesawat terbang yang akan mendarat dan tinggal
landas. Yertahanan falijati selanjutnya diserahkan kepa-
da tentara Inggris yang dapat dikatakan kurang menguasai
terhadap medan pertempuran yang akan dilaluinya. Hal ini
mempermudah bagli pasukan Jepang untuk menyerangnya, se=
telah ada bantuan bagi Jepang yang mendarat di dekat In-

dramayu. Penguasaan Kelijati beserta isinya sangat mem-

bantu bagi pertempuran-pertempuran berikutnya, karena
disamping telash merebut landasan terbang, Jepang Jjuga
berhasil menyita beberapa pesawat tempur, minysk, per-

bengkelan, dan juga dokumen-dokumen rahasia Hindia Be~-
landa.

Walaupun lapangan terbang hglijati telah dikuasgei,
namun pasukan KNIL masih sempat melakukan serangan = ge-
rangan terhadap pasukan Jepang yang menguasail wilayah
tersebut, dimana pasukan KNIL memusatkan seluruh pasuk-
annya di lapangan terbang Andir Bandung. Serangan itu
akhirnya dibalas oleh Jepang dengan melakukan penyerang-
an yang hetat ke lapangan Andir pada tanggal 3 Maret
1942, Secara taktis Jawa Barat terutama Bandung sudah
terisclasi terhadap bala bantuan dari luar Jawa Barat.
Pertahanan terakhir Hindia Belanda diharapkan hanya dari
pasukan-pasukan yang masih berada di Jawa Barat saja.

Keadaan Bandung kian hari kian padat akan pengungsi

vang berasal dari luar Bandung. Hal ini mengakibatkan -
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pimpinan pasukan KNIL memohon kepada bawahannya untuk
tidak melakukan pertempuran lebih lanjut. Sekarang sudah
tidak ada alternatif lain kecuali menyerah kepada Je=-
pang. Ysaha ini dilakukan pada tanggal 8 Maret 1942, te-
tapl tepatnya tanggal 8 atau 9 Maret 1942 sampai kini
tidek ada bukti-bukti yang autentik. Naskah perjanjian
itu sendiri sampai sekarang beluk diketahui keberadaan =
nya. Dari beberapa sumber yang diperoleh dalam skripsi
ini mengikuti versi penyerahan pada tanggal 8 Maret 1942
saat terjadinya perundingan itu. Ada sumber yang juga
menyatakan pada tanggal 9 Maret hasil perundingan itu
secara samar-samar harus disiarkan lewat gelombang ra-
dio.

Lepas dari masalah waktu yang tepat, hilangnya im=-
perium Hindia Belanda berakibaet hilangnya juga sumber
pendapatan yang sangat penting bagi perekonomian Hindia

Belanda yang telah diperoleh dan dikelola bertahun-tahun

secara menyedihkan, seperti yang digambarkan oleh JC.
Bijkerc:
'Telah tiba suatu hari yang dengan radikal meng-

akhiri suatu kekuasaan yang ada dengan seluruh ni-
lai-nilai eksistensinya. Nyala api imperium Belan-
da padam secara perlawan-perlahan. Sekaratnya im-
perium di seberang lautan mengumandangkan suatu
akhir yang telah pasti, tetapi baegi hampir seper-
empat juta orang Belanda di katulistiwa itu, seka-
ligus merupekan awal dari suatu sengsara Jjika ti-

dak akan dikatakan sebagail suatu periode yang fa-
tal', 39

39¢. Bijkerk, op.cit., hal. 229.
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ligksud Hindia Belanda untuk menyerah disebabkan ka-
rena kota Bandung penuh dengan penduduk dan pengungsi,
dimana jika Hindia Belanda tidak menyerah secara total
maka tersebut akan dihancurkan beserta seluruh isinya.
Hal ini tentu menyebabkan pimpinan KNIL harus menentukan
pilihan yang dilematis sifatnya. Penyerahan tak bersya-
rat Hindia Belanda banyak menimbulkan keheranan dan ke-
marahan di kalangan Belanda, karena militernya yang di-
anggap dilatih sangat lama justeru menyerah dalam waktu
yang sangat singkat.4o

Dalam bab berikut akan dilihat dimana letak keung-
gulan-keunggulan Jepang di satu pihak dibandingkan de-
ngan keunggulan dan kelemahan Hindia Belanda dalam masa
Perang oJunia II khususnya dalam perebutan wilayah Indo-
negia. Keunggulan itu aken dilihat dari segi kekuatan
militer antara kedua belah pihak dan juga dukungan rak-

yat Indonesia dalam peperangan yang terjadi.

400nghokham, op.gcit., hal. 267

S
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KZUNGGULAN JEPANG ATAS HINDIA BELANDA

Pada bagian terdahulu telah dibahas tentang pertem-
puran-pertempuran antara Jepang melawan Hindia Belanda.
Penaklukan suatu negara yang berlangsung hanya dalam
waktu tiga bulan, depat dikatakan sebagal suatu pena-
klukan yang sangat cepat. Mulal dari penaklukan Wilayah
Tarakan dan sekitarnya pada awal Januari, kemudian di-
lanjutkan ke arah selatan menuju Jjantung pertahanan Hin-
dia Belanda. Pertempuran di Laut Jawa merupakan pena-
klukan Angkatan baut Hindia Belanda secara total, meng-
ingat kapal-kapal perang andalannya beserta awak kapal-
nya dihancurkan dan ditenggelamkan. Dalam pertempuran di
Laut Jawa, Hindia Belanda telah mengerahkan seluruh ke-
kuatan lautnya dengan gigih dan segala daya, tetapi ka-
rena kekuatan secara fisik dan psikis kurang sebanding
maka akhirnya mengalami kekalahan.4l

Jawa sebagal pusat pertahanan Hindia Belanda, dapat
ditaklukkan Jepang hanya dalam waktu delapan hari per-
tempuran. Pendaratan-pendaratan pasukan Jepang di bebe-
rapa tempat di Fantai Ytara Jawa kecuali di Banten dapat
dilakukan dengan mudah dan hanya mengalami sedikit per-

lawanan yang berarti. Pendaratan di Banten yang dipimpin

41Djajusman, op.cit., hal. 221

———
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oleh Imamura, mengalami hambatan sehingga harus bersusah
payah untuk mencapal pantai karena kapal yang ditum-
panginya ditorpedir oleh terpedo-terpedo Sekutu hingga
pecah dan tenggelam.

Pertempuran-pertempuran di Jawa Barat, Jawa Tengah,
dan Jawa Timur adalah pertempuran yang sangat menentukan
bagl pertahanan Hindia Belanda terhadap status gquo=-nya
di masa-masa berikutnya. Pada saat lapangan Andir Ban~-
dung sudah dikepung oleh tentara Jepang, timbul dilema
bagli pemerintah Hindia Belanda. Dilema itu pada satu si-
si Hindia Belanda harus menyerah secara tak bersyarat
kepada Jepang, atau sisi yang lainnya Lapangan Andir dan
kota Bandung yang penuh dengan para pejabat dan penduduk
sipil itu akan dihancurkan. Akhirnya Hindia Belanda me-
milih untuk menyerah kepada Jepang secara tak bersyarat,
walaupun ada perintah dari Kabinet Nederland d4di London
bahwa dalam kecadaan apapuan Hindia Belanda Jjangan menye
raih atas nama seluruh tentara Hindia Belanda.

Penyerahan tak bersyarat Hindia Belanda kepada Je=-
pang berlangsung di Kalijati pada tanggal 8 Maret 1942.
Mengenal kapitulasi di Kalijati terdapat hal-hal yang
dipandang merupakan suatu keganjilan. Keganjilan terse-
but tampak dalam penandatanganan kapitulasi yang dilaku-
kan oleh Ter Poorten sebagal Panglima KNIL, bukan oleh
Gubernur Jenderal sebagai penguasa tertinggli di Hindia -
Belanda. Pendapat yang sering dilontarkan adalah bahwa

jika yang menandatangani kapitulasi itu Ter Poorten, ma-
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ka dianggap yang menyerah hanya Angkatan Perang Hindia
Belanda (KNIL) saja. Hal tersebut dapat dibenarkan meng-
ingat pemerintahan sipil tetap berjalan terus dalam ben-
tukx NICA (Netherlands Indies Civil Administration), yang
berkedudukxan di Brisbane Australia.42

Kekalahan perang Hindia Belanda atas Jepang dise-
babkan oleh faktor-faktor baik ekstern maupun internHin-
dia Belanda sendiri. Faktor ekstern tampak dengan didu-
dukinya negeri Belanda oleh Jerman, yang membuat Hindia
Belanda harus dapat mempertahankan diri fanpa dapat meng
harapkan bala bantuan dari negeri induknya. Bantuan dari
luar diharapkan datang dari sekutu-sekutunya, namun ma-
sih dirasa kurang mengingat Sekutu sendiri harus memper-
hatikan kepentingan negerinya sendiri maupun wilayah ko-
loninya masing-masing.

Faktor intern yang menyebabkan kekalahan Hindia Be-
landa terdiri dari beberapa hal yang berkaitan dengan
faktor militer, ekonomi, politis, dan meantal spiritual.
faktor militer berkenaan dengan kekuatan militer perang
baik dari segi materiil dan personel secara kuantitas
maupun kualitasnya. Faktor ekonomi berkaitan dengan ku-
rangnya pembangunan industri-industri persenjataan yang

akan mendukung perang bagi Hindia Belanda. Faktor poli-

tis berkenaan dengan kebijakan-kebijakan politik yang
diambil oleh pemerintah, maupun dalam hubungan antara
42 _ . .
G. Moedjanto, op.cit., hal. 72
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rakyat dengan pemerintah dengan berbagai kondisinya.
Sejarah penaklukan Hindia Belanda oleh Jepang yang
dikatakan begitu mudah, dipengaruhi faktor-faktor yang
secara garis besar telah disinggung di atas. Untuk lebih
mudahnya dapat digolongkan ke dalam tiga hal, yaitu da-
lam dukungan rakyat, keunggulan militer, dan strategi -
organisasi perang. Untuk melihat sejauhmana keunggulan
Jepang atas Hindia Belanda, uraian berikut merupakan des

kripsi sederhana dari faktor-faktor tersebut.

A. Letax Dukungan Rakyat

Suatu perang terlebih untuk menaklukkan suatu wila-
yah biasanya didshului oleh beberapa aksi sebelum perang
itu dilaksanakan. Aksi tersebut salah satu diantaranya -
adalah penyebaran mata-mata untuk mendapatkan informasi-
informasi penting tentang tempat-tempat strategis dan
seberapa besar kekuatan lawan yang akan dihadapinya. Di=-
samping itu juga ada upaya untuk mengusahakan adanya du-
kungan dari penduduk setempat dalam perang itu nantinyaT

Dalam bab terdahulu telah disinggung tentang sikap
bangsa Indonesia yang apathis dan pasif dalam memberikan
antisipasi perang yang akan terjadi. Sikap yang demikian
itu disebabkan oleh faktor ekonomis dan politis. Faktor
ekonomis yang menyebabkannya adalah bahwa banyak dari
pengeluaran negara pada tahun 1941 diarahkan untuk ke~
pentingan defensi dan pembeayaan pemerintah pelarian Be-

landa 4i London. Secara finansial beban tersebut dibe-
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bankan kepada rakyat Indonesia, misalnya dengan menaik-
kan pajak sampai 2,5 kali lipat. *ajak yang berat itu
ditambah lagi dengan diundurnya program=program sosial
terutama pembangunan dalam bidang pendidikan dan perin-
dustrian yang mengalami regresi.

Pembebanan pajak-pajak yang tinggi itu Jjustru tidak
digunakan untuk kepentingan defensi Hindia Belanda sen-
diri yang sudah dekat dengan ancaman Jepang. Hal ini d4i-
gamping menimbulkan kebencian rakyat terhadap rezim ko-
lonial, juga menimbulkan beban penderitaan rakyat. Hal
ini juga menimbulkan banyak kritik dari kalangan nasio-
nalis dan kalangan lain. Golongan Indische Burgerij juga
mengkritik, mengapa semua uang itu digunakan untuk pepe-
rangan di Eropa, sementara Hindia Belanda sendiri teran-

cam.43

Faktor politis yang menyebabkan rakyat pasif dan
apatis terlihat dengan adanya kritik golongan nasionalis
yang menolak anggaran belanja untuk angkatan laut karena
tidak memberi Jjaminan bahwg orang-orang Indonesia tidak
diberi cukup partisipasi dalam pertahznan tanah airnya.
Bangsa Indonesia menjadi terhina bila mereka tidak boleh
ikut serta dalam pertahanan negerinya. Faktor politis
lainnya berkaitan dengan sikap pemerintah yang terlalu
kaku dan angkuh dalam menanggapi usul-usul perubahan ke-

tatanegaraan dari kalangan nasionalis. Dengan penolakan-

430nghokham, op.cit., hal. 212



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

8¢

penolakan tersebut dirasakan bahwa suatu permintaan bah-
kan maksud untuk ikut membantu dalam peperangan dengan
imbalan mengadakan perubahan ketatanegaraan yang seder-
hanapun ditolak mentah-mentah. Hal ini berakibat kaum
pergerakan memperkuat organisasi dan rasa persatuan bang
sa.

Jika dilihat bentuk konkretnya, memang sulit dili-
hat kepada siapa atau pihak mana sebenarnya rakyat ber-
diri. Memang ada pro dan kontra antara pemerintah dengan
kaum pergerakan, namun disisi lain pada saat Jerman me-
nyerbu negeri Belanda banyak dari golongan nasionalis =
vang kontra justru menyatakan loyalitas terhadap ..negeri
Belznda (misalnya Cipto liangunkusumo dan Dr. Sutomo).
Perasaan loyalites tersebut sebenarnya disebabkan karena
kaum pergerakan pada umumnya hanya tidak bersimpati ter-
hadap fagcis yang identik dengan kekejJaman.

Dipihak lain kaum pergerakan dan rakyat sudah ter-
pengaruh begitu mendalam oleh Ramalan Djajabaja, dimana
pada suatu saat nanti kekuasaan bangsa kulit putih akan
berakhir dan akan digantikan oleh kekuasaan bangsa kulit
berwarna, dan selanjutnya akan merdeka. Dalam situasgi
yang demikian itu kiranya sulit untuk mengetahul ke arah
mana sebetulnya rakyat berpihak. Walaupun banyak para
pemimpin dan kzum terpelajar Indonesia tidak gembira de-

ngan rezim totaliter yang akan datang, namun rakyat ham-

44Marwati Djoened P. (ed), op.cit., hal. 89
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pir di semua tempat mengelu-elukan kedatangan ~ 'saudara
tua' Jepang.45

Dari situasi yang demikian itu, menimbulkan mental
khusus bagli kedua belah pihak. Untuk pihak Jepang hal
itu memberikan dukungan mental bahwa rakyat menerima ke-
datangan mereka, lebih-lebih bagi rakyat yang berada di
Pantai Utara Jawa. Bagi pihak Hindia Belanda situasi
yang seperti itu banyak melemahkan semangat tempur mere-
ka, karena ada semacam prediksi bahwa rakyat akan mendu-
kung Jepang.

Pada saat perang terjadi, memang terdapat semacam
milisi rakyat terbatas, namun tidak mendapatkan banyak
bantuan bagi Hindia Belanda. Hal ini disebabkan karena
milisi tersebut sudah terlambat. Keterlambatan ini me=
nyebabkan atau berpengaruh terhadap pola berperang mere-
ka yang masih sederhana melawan prajurit-prajurit Jepang
yang sudah profesional. Sistem bertemper mereka masih
menggunakan pola yang diajarkan dalam keraton (misalnya=-
Legion #=angkunegaran dan Legion Pakualaman), dimana me -
reka tidak dipersiapkan untuk bertempur melawan pasukan
yang memang sudah betul-bhetul profesional.

Kelemahan Hindia Belanda dalam hal dukungan rakyat
sebetulnya dihambat oleh sikapnya sendiri terhadap kaum
pergerakan khususnya, yang sebetulnya dapat menggerakkan
gelora rakyat untuk melawan Jepang. Bagaimanapun juga
kuncl mobilitas rakyat pada masa itu sangat tergantung

pada kaum pergerakan. Oleh karena ada semacam rasa frus-
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trasi di kalangan kaum pergerakan, maka walaupun mereka
menyatakan loyalitasnya tetapi terdapat semacam perasaan
apatis dalam menggerakkan rakyatnya.46
Dengan demikian pada dasarnya rakyat tidak mendu-~-
kung secara nyata pada Hindia Belanda. Bagaimana halnya
terhadap Jepang? Di sumatera dimana para agen F. KIKAN
dapat berfungsi dengan baik, rakyat di sana berhasil di-
hasut oleh Jepang untuk mendukung pasukan Jepang dalam
pembebtasan Asia dari kolonial Barat. Hal itu banyak me-
nampakkan hasil, dimana pada saat pasukan Jepang menda -
rat di =sana banyak penduduk pribumi yang memberikal be-
kal-bekal den barang-barang yang berguna bagl Jepang.
Pernah terjadi suatu kegemparan yang terdapat di
suatu pantai dengan tibanya pengangkut pasukan Jepang.
Sebagaimana siatur lebih dulu, penduduk pantai keluar
membawa air segar, buash, minuman, ayam dan daging serta
melambaikan bendera Jepang dengan sambutan yang riuh
rendah, Rakyat juga telah mengumpulkan sepedanya dan
kendaraannya supaya dapat dipergunakan oleh pasukan dJe-
pang, mereka juga sudah membersihkan jalan dan mengaman-
kan jembatan utama yang kini dijaga oleh pengawal, dan
mereka siap untuk menyerahterimakan bahan-bahan mentah

vang penting kepada Angkatan ‘erang Jepang.47 Hal ini

46Bernhard Debm, Sukarno dan Perjuangan Kemerdeka-
an (Jakarta: LPPPES, 1987), hal. 262

47Fu3uwara Iwaichi, F. KIKAN Operasi Intelijen Ten-
tara Jepa_g di Asia Tenggara Selama PeranF Dunia II (Ja-
karta: Sinar Barapan, 1988), hal. 259
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menunjukkan bahwa secara regional banyak dukungan yang
diperoleh oleh pasukan Jepang dalam saat awal pertempur-

annya dengan pasukan Hindia Belanda.

B. Keunggulasn Personil-Materiil Militer Jepang

Keunggulan personil yang dimaksud adalah keunggulan
dari para prajurit Jepang dalam hal baik kualitas maupun
kuantitasnya. Sedangkan keunggulan materiil militer yang
dimaksud adalah keunggulan dalam peralatan perang yang
digunakan Jepang dari alat yang ringan sampal alat berat
untuk berperang.

Keunggulan dalam hal personel saja tidek akan ber-
arti tanpa adanya dukungan segi material perang yang di-

gunakannya.

1. Keunggulan Fersonel Militer Jepang

Pada dasarnya tentara Hindia Belanda hanya merupa-
kan tentara polisi yang ditujukan pada keamanan dalam
negeri yang hanya bisa bertempur terhadap rakyat yang
tidak bersenjata, yang hanya bisa berpatroli dalam hu-
bungan regu atau pleton.48 Jadi sebelum perang meletus
tentara Hindia Belanda tidak dalam keadaan siaga untuk
bertempur di medan pertempuran yang sesungguhnya, berha-
dapan dengan tentara yang profesional lengkap dengan per

senjataannya.

48,1, Nasution, Sekitar ferang Kemerdekaan I (Ban-
dung: Angkasa, 1977), hal. 75
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Jika dilihat ke belakang, tentara Belanda yang ber-
ada di wilayah Hindia Belanda belum pernah terlibat se=
cara nyata dalam kancah peperangan yang besar. Di Hindia
Belanda mereka biasa berperang melawan pemberontakan-pem
berontakan daerah dengan persenjataan tradisional dan
denzan strategi yang masih primitif. Hal ini memberi kon
diei tersendiri bagil tentara Hindia Belanda untuk tidak
mempersiapkan diri guna perang yang lebih modern.

Menjelang perang meletus, terpikir oleh lindia Be-
landa untuk menyusun pasukan defensi yang sebenarnya,di-
antaranya diadakan milisi terbatas bagi rakyat. Akan te-
tapi berhubung waktunya sangat dekat, maka bisa dikata-
kan sudah terlambat.49 Jika ditelusuri faktor yang me-
nyebabkan Hindia Belanda lalai dalam membangun angkatén
perangnya untuk menghadapi bahaya yang akan datang, maka
van Mook membelanya bahwa orang-orang Belanda, Indonesia
dan China pada dasarnya adalah orang yang suka damai,dan
pula mereka tidak menganggap soal-soal kemiliteran seba-
g2al anasir kebebasan bangsa. Orang-orang Hindia Belanda
tidak pernah terlibat dalam suatu perang internasional,

dan Hindia Belanda tinggal tetap aman dan sentosa sejak

permulaan abad 20.50

49
T.B. Simatupang, Felopor Dalam Perang Pelopor
1), hal., 54

lam Damai (Jakarta: Sinar Harapan, 198

50O D. Sihombing, Femuda Indonesia Menentang  Fas
cisme Jepang (Jakarta: Sinar Djaja, 1962), hal, 67-68
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Lain halnya dengan tentara Jepang, yang sudah men-
jadi prajurit-prajurit profesional yang telah dilahirkan
semesnjak restorasi Meiji, bahkan bisa dikatakan sebagai
tentara profesional yang terbaik di Asia.5l Dari permu-
laan pecahnya perang di Asia Timur, tentu sudah banyak
pengalaman-pengalaman yang sangat berarti bagi kemajuan
dalam segi tehnik dan strategi perang mereka untuk dite-
rapkan terhadap Hindia Belanda. Kemenangan - kemenangan
mereka sebelum mencapai Hindia Belanda juga memberikan -
sportifitas tersendiri bagi sikap mental para prajurit
Jepang.

Pengabdian tentang Jepang dilandasi oleh semangat
'"Bushido', dan dalam hal ini mereka berani mati untuk
keunggulan Kaisar dan negara Jepang. Disamping itu da-
sar—-dasar ideologis Jepang banyak berpengaruh terhadap
mental spiritual para prajurit Jepang. Hal ini membuat
suatu keunggulan tersendiri terhadap kekuatan dari dalam
jiwa para prajurit Jepang dalam menghadapi pasukan Hin-
dia Belanda.

Dilihat dari segi jumlah tentara, menunjukkan per-
bedaan yang sangat besar. Kekuatan KNIL pada tahun 1939

diseluruh Hindia Belanda adalah sebagai berikut:52

5l pmos Perlmuter, Militer dan Politik (Jakarta: CV
Rajawali, 1984), hal. 112

52Djajusman, op.cit., hal. 33
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Tentara Sukarela 38.928
Opsir cadangan 1.783
Milisi 13.263
Landstorm 17.596
Korps Bumiputersa 4.575
_— -~ +
Jumlah 76.145

Pada tahun 1942 secara keseluruhan jumlah tentara ber-
kembang menjadi kurang lebih 85.000 yang terdiri baik
dari miliei Indonesia, milisi yang dimobilisir, lands-
torm, dan penjaga-penjaga kota atau polisi keamanan. Da-
ri sekian itu tentara yang sungguh-sungguh berperang
terdiri dari 30.000 orang, 25.000 di antaranya ditempat-
kan di Pulau Jawa dan sisanya di luar Jawa. fdal itu le-
bih disebabkan karena pemerintah Hindia Belanda khawatir
nanti akan ada pemberontakan-pemberontakan sebagai aki-
bat kegoncangan masyarakat, karena serbuan Jepang. Dalam
hal ini tugas pasukan Hindia Belanda terbagi-bagi tetapi
tidakx semuanya dikonsentrasikan untuk perang melawan Je-
pang. Dengan kekuatan militer yang sangat minim dan tan-
pa dukungan rakyat, Hindia Belanda maju ke medan perang.

Kekuatan Sekutu yang dikerahkan di Pulau Jawa ter-
diri dari 3 resimen invanteri Pelanda, 3 Batalyon Ausg-
tria, satu kompi taruna akmil kerajaan dan Panglima Ca-
dangan. Di Jawa Tengah 4 Batalyon infanteri sedangkan di
Jawa Timur oleh 3 Batalyon bantuan Indonesia dan satu
Batalyon Marinir. Kekuatan yang demikian harus menghada-
pi pasukan Jepang yang mendaratkan divisi kedua di Jawa
Barat dan devisi ke 48 di Jawa Tengah dan dekat perba-

tasan Jawa Timur yang dipimpin oleh Letjen Imamora. Pa-
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sukan itu terdiri dari tiga resimen infanteri dan satu
resimen kavaleri, zeni dan angkutan, ditambah lagi de-
ng,an deviei ke-38 yang terdiri dari dua Batalyon Invan-
teri di Jawa Barat. Di Jawa Tengah dan Jawa Timur terdi-
ri dari 3 resimen invanteri, satu Brigade invanteri de-
ngan bantuan satu batalyon pasukan perintis, dan bebera-
pa satuan altileri. Brigade Sakaguchi yang telah merebut
wilayah Tarakan dan Balikpapan melanjutkan pertempuran-
nya menyeberang ke Jawa.

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa keku-
atan invasi Jepang menunjukkan jumlah yang jauh lebih-
besar dari kekuatan Hindia Belanda dan Sekutunya. Di
samping itu juga, Jepang mempunyal bantuan udara taktis
sedangkan Hindia Belanda tidak memilikinye lagi karena
telah dihencurkan pada pertempuran-pertempuran sebelum=

nya di luar Jawa.

Menjelang akhir keruntuhannya, sebetulnya Hindia
Belanda mempunyai kesempaten untuk menjalankan perang
gerilya dengan maksud mengganggu dan menghambat gerak

maju Angkatan Yerang Jepang. Perang gerilya itu tidak
berjaslan bzik dan lancar karena rencana itu tidak menda-
pat dukungaen dari rakyat Indonesia. Perang gerilya hanya
dijalankan dengan baik dan berhasil Jjika rakyat mendu-

53

kung dan turut bterperan serta.

5)Sagimun MD., Masttip: dari Brigade Pertempurzn ke
Brigade Yembangunan (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal.
36
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Di Sumatera agen Fujiwara Kikan berhasil menggerak-
kan rakyat untuk mengadakan penyambutan atas kedatangan
pasukan Jepang. Gerakan itu bisa dilakukan karena rakyat
telah terhasut untuk ikut mendukung tentara Jepang atas
operasi yang akan dilancarkannya. Bagaimanapun Jjuga sum=
bangan itu sangat bagl gerak maju pasukan disatu pihak,
dan dapat melemahkan mental spiritual bagi pasukan Hin-

dia Belanda yang mengetahui akan fenomena tersebut.

2. Keunggulan dalam Peralatan Militer

Krigis ekonomi yang terjadi pada tahun 1930, meng-
akibatkan Hindia bBelanda kurang mampu mengadakan pemba-
ngunan dalam bldang industri militer yang hampir tak ter
pikirkan. Sampal pada saat perang meletus, banyak per-
senjataan yang dimiliki Hindia Belanda merupakan senja-
ta-senjata yang sudah sangat tua. Hal ini merupakan sa-
lah satu kesulitan bagi Hindia Belanda, misalnya tentang
kapal-kapal torpedonya berasal dari tahun 1926 dan dapat
dikatakan tidak modern lagi. Juga kapal-kapal transport-
nya yang tidak dilengkapi dengan persenjataan menunjuk -
kan kelemahan persenjataan di1 dalam Militer Hindia Be-
landa. Hal ini lebih disebabkan juga karena Hindia  Be-
landa éejak ‘“erang Dunia I masih berpegang pada konvensi
internasicnal dimana kapal pelayaran tidak boleh diper-
senjatai atau ditenggelamkan, tanpa melihat gejala per-
kembangan politik dunia selanjutnya yang sudah banyak

ditinggalkan dalam praktek oleh negara-negara lain.
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Ada usaha Pemerintah Hindia Belanda yang dengan
tergesa~gesa memesan beberapa tank dari Scotlandia dan
memesan beberapa kapal terbang dari Amerika. Pesanan-pe-
sanan itu tidak diterima oleh Hindia Belanda sampai pada
saat Hindia Belanda ditaklukkan oleh Jepang pada bulan
Maret tahun 1942, Hal itu disebabkan oleh karena negara-
negara di Zropa harus memenuhi kebutuhannya sendiri du-
lu, dan banyak disebabkan Jjuga oleh ditenggelamkannya ka
pal~kapal pengangkut pesanan itu.

Kekuatan armada inti Hindia Belanda selurnhnya me-
miliki tiga kapal penjelajah ringan (Java, de Ruyter, Su
matera) 7 kapal torpedo pemburu, 2 buah kapal selam. Se-
dangkan Angkatan Ydaranya memiliki seluruhnya 275 pesa-
wat terbang bailk yang ditempatkan Angkatan Ydara maupun
Angkatan Yautnya. Dari sekian itu terbagi pada yang di-
tempatkan di Angkatan Laut sebesar 133 pesawat, 58 Glen
Martin, 59 pesawat pemburu, dan 18 pesawat Falcon, dan
sisanya berupa pesawat Koolhovens yang sudah kuno.54 Da-
ri jumlah sekian itu pada wektu peperangan ditambah de-
ngan 20 pesawat Glen Martir, 24 pesawat pemburu, dan 19
pesawat transport.

Kekuatan Sekntu yang diperbantukan pada Hindia Be-
landa antara lain 25 pesawat Australia (Inggris) di Am-
bon dan 40 pecawat pembom Amerika di Pulau Jawa beserta

30 pesawat pemburunya. Dalam kekuatan laut diperbantukan

>40nghokham, op.cit., hal. 196
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3 kapal penjelajah berat, 3 kapal penjelajah ringan, dan
10 kapal perussk. Jika ditotal seluruhnya, sebetulnya
sudah memadai untuk pertahanan wilayah Hindia Belanda
dengan syarat penggunaannya betul-betul efektif. Hal itu
tidak demikian yang diharapkan karena pesawat - pesawat
itu hanya sekitar 75% yang bisa dikatakan berfungsi de-
ngan baik, dan 25% hanya berfungsi sebagai cadangan ka-
rena masih terdapat kerusakan-kerusakan. Banyak peralat-
an yang sudah lama tidak terpakai karena sikap kenetral-
annya semenjak perang Junia I. Sebelum perang meletus me
mang ada usaha-usaha perbaikan peralatan tersebut, namun
belum sempurna Jepang sudah mulai mengadakan aksi mili-
ternya di wilayah Hindia bBelanda.

Jepang yang tidak begitu menderita dengan depresi-
ekonomi tahun 1930 dalam waktu singkat berhasil memba-
hgun industri-industrinya, termasuk industri militer.
Setelah keadaan dalam negeri siap dengan pendukung- pen-
dukungnya yang berupa para prajurit yang profesional dan
perlengkapan militer yang memadai, maka jalan menuju pe-
rang telah siap dilaksanakan. hekuatan pihak Jepang da-
lam penaklukan wilayah Hindia Belanda antara lain terdi-
ri dari:

Angkatan Laut : 4 Kapal tempur, 8 kapal induk,

14 kapal penjelajah berat, 10 ka-
pal penjelajah ringan, 61 kapal
torpedo, 7 sub divisi kapal se-
lam, sejumlah kapal penyapu ran-

jau, kapal transport dan kapal
pembantu.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
93

Angkatan Ydara : 477 pesawat yang ditempatkan pada
Angkatan laut, 591 yang ditempat-
kan di Angkatan Darat, sesjumlah pe

sawat-pesawat di kapal induk, di
kapal-kapal perusak besar dan ke-
cil.

Angkatan Darat : 3 resimen tank, 83 meriam penang-
kis udara dan 5 Patalyon Arteleri
dengan senjata lengkap.55

Dari data-data di atas tampak bahwa kekuatan material
perang Jepang s=sangat besar. Jika dibandingkan dengan ke-
kuatan materisl Hindia Belanda, menunjuxkan dua kali 1i-
pataya. Hal ini memberikan satu keunggulan bagi Jepang
terhadap Hindia Belanda dalam peperangan yang terjadi.

Di samping jumlahnya yang kurang sebanding, dari

segl jenisnya perlengkapan perang Jepang tampak lebih
lengkap daripada perlengkapan perang Hindia Belanda. Da-
lam peperangan di laut Jawa hal itu dirasakan sekali
terutama oleh Karl Doorman dalam melepaskan tembakan-tem
bakannya di mana mereka merasa kesulitan karena tertutup
asap tebal sehingga menutupi sasaran-sasaran yang akan
ditembaknya. Sebaliknya dari pihak Jepang terutama oleh
Takagi yang tetap efektif dalam setiap tembakannya kare-
na ada alat pengoreksi atas tindakannya berkat adaqya

spotterplane.56

Hindia Belanda tidak memiliki kapal-kapal penyapu

ranjau yang memadal, sehingga banyak kapal Hindia Belan-

da terkena oleh ranjan yang dipasangnya sendiri pada za-

>5Ipbid., hal. 202

56Djajusmam, op.cit., hal, 78
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at situasi mendesak untuk menghindari tembakan - tembak-
an dari kapal-kapal Jepang. Dalam setiap peperangan, ka-
pal penyapu raanjaun banyak diperlukan untuk menghindari
kerusakan~-kerusakan akibat ledakan ranjau yang dipasang
musuh.

Dengan demikian baik dari segi personal maupun ma-
terial perang, Jepang menunjukkan jumlah yang lebih be-~
sar dan kualitas yang lebih unggul. Banysak peralatan-
peralatan perang Hindia Belanda yang sudah tidak memung-
kinkan lagi untuk dipergunakan dalam peperangan, namun
terpaksa dipakai. Hal itu mengakibatkan kadang - kadang
mereka justru terjebak oleh kerusakan peralatan yang di-
gunakannya. Mengingat peralatan-peralatan perang Hindia
Belanda yang betul-betul siap pakai hanya 75% nya, ge-
dangkan peralatan perang Jepang hampir semuanya siap pa-
kai, maka ketidakseimbangan ini, mempermudah bagli Jepang

dalam menaklukkan Hindia Belandsa.

C. Keunggulan Strategi-Organisasi Militer Jepang

1. Kelemahan Strategi Hindia Belanda

Suatu peperangan tidak akan berhasil jika faktor
yang satu tidak bisa mendukung faktor yang lainnya. Je-
lasnya antar personil, material, strategi koordinasi,ha-
rus sama=-sama mendukung. Walaupun peralatan perang sudah
modern, tetapli Jjika faktor strateginya lemah, maksa pe-

rang itujuga diragukan kemenangannya.
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Seperti telah dibshas dalam bab terdahulu bahwa se-
telah Perang Dunia I, Hindia Belanda memegang teguh pada
prinsip kenetralannya tanpa melihat perkembangan-perkem-—
bangan yang terjadi. Demikian halnya Hindia Belanda ti-
dak begitu memprioritaskan kepentingan militer walaupun
Jepang sudah memberikan tanda-tanda akan melakukan ino =
vagi ke Hindia Belanda. Perencansan strategi perang Hin-
dia Belanda dibuat setelah betul-betul waktu sudah men-
desak dan menjadikan rencana gstrategi militer itu tidak
bisa diterapkan secara maksimal dan merata. Demikian pu-
la perencanaan dalam rangka persekutuan dengan Inggris,
Belanda, Amerika, hampir tidak ada, yang ada hanya ren-
cana secara garis besar dan samar-samar, juga tidak ada
kerjasama Inggris-Belanda terhadap musuh bersama.57 Demi

menghindarkan provokasi dari pihak Jepang, maka latihan-

latihan strategi juga tidak pernah diadakan bersama-sama,

dimana latihan tersebut sebetulnya sangat perlu untuk
menerapkan rencana-rencana strategis yang telah diten-
tukan.

Hindia Pelanda sendiri menganggap bahwa Singapura
merupakan benteng pertahanan yang kuat, ditambah lagi
dengan adanya hampir seluruh angkatan laut ditempatkan
di Laut Utara untuk menjaga pintu-pintu masuk ke wilayah
Hindia Belanda. Sedangkan di daratan Hindia Belanda ti-

dak banyak mempersiapkanadiri. Setelah Singapura Jatuh

57Ongbokham, op.cit., hal. 193

——
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ke tangan Jepang tanggal 15 Februari 1942 secara strate
gis benteng pertahanan bagi Hindia Belanda bisa dikata-
kan runtuh dan akan membawa akibat-akibat yang tidak di-
harapkan bagi Hindia Belanda.

Setelah Malaya dan Filipina jatuh ke tangan Jepang,
situasi taktis Hindia Belanda menjadi terisolasi teruta-
ma Pulau Jawa dan armada ABDA nya. Walaupun demikian Hin
dia Belanda berharap bantuan-bantuan dari Sekutu dapat
membantu memperkuat pertahanannya. Pada saat pertempuran
di Laut Jawa, tampak tidak adanya koordinasi baik antara
Hindia Belanda dengan sekutunya maupun antar anggota AB-

58

DA sendiri. Hal itu terbukti antara lain dengan tidak
adanya kesatuan pimpinan perang yang jelas dan juga ti-
dak ada koordinasi pimpinan antara Belanda Inggris di
satu pihak dan Amerika di lain pihak. Hal kedua yang ka-
danz membuat kesulitan adalah antara satu dengan yang
lainnya tidak meagetahul posisi dan kekuatan sekutu -se-
kutunya sendiri. Dengan kekurangan perlengkapan militer
terutama di angkatan lautnya pada waktu perang di Lant
Jawa, Hindia delanda tidak tahu posisi lawannya juga.

Dengan demikian secara taktis Hindia Belanda mudah di-
hancurkan oleh Jepang yang berkat spotterplane-nya depat

mengetahui di posisi mana lawan berada.

Satu hal yang merupakan kekurangperhitungan dalam
keutuhan Sekutu adalah bahwa pada saat Filipinae Jatuh
58

Djajusman, op.cit., hal. 78
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Amerika justru menggerakkan pasukannya ke Australia, bu-
kan ke Jawa. Bila pasukan Amerika seluruhnya berkumpul
di Jawa bersama lInggris dan Hindia Belanda akan merupa-
kan suatu kekuatan yang besar. Hal itu juga yang merupa-
kan faktor kekuatan Sekutu terpecah dan dengan dislokasi
yang jauh dimana jika jalur-jalurnya diputus oleh pasuk-
an Jepang, maka masing-masing pasukan di wilayah yang
satu dengan yang lainnya menjadi terisolasi. Dengan de-
mikian mudah bagi pasukan Jepang untuk mengalahkannya ka
rena bantuan yang diharapkan akan sulit sampail pada tu-
juannya.

Jika ditelusuri lebih jauh antara Hindia Belanda,
Amerika, Inggris dan Australia sebetulnya hanya perse-
kutuan semu. Fersekutuan itu ticdak ada koordinasi yang
jelas dan tujuan bersama yang pasti. lMasing-masing hanya
mementingkan perlindungannya terhadap kepentingannya di
wilayah koloninya. Hindia Belanda-Inggris dan Amerika-
Australia bersekutu hanya untuk melindungi wilayahnya
masing-masing dengan cara menghambat dan membentengi mu-
suh seutara mungkin sehingga dengan benteng pertahanan -
di utara diharapkan invasi Jepang tidak bisa sampai di
sebelah selatannya atau jika bisa sampai kondisi kekuat-
annya sudah lemah.

Tujuan dari masing-masing negara Sekutu ternyata
tidak berhasil membendung invasi Jepang dengan penakluk-
an-penaklukan di wilayah-wilayah yang ditujukan untuk

meletakkan landasan bagi serangan-serangan berikutnya.
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Demikian pula terhadap daerah-daerah tambang lebih cepat
bisa dikuasai Jepang sebelum taktik bumihangus yang di-
rencanakan Hindia Belanda belum sempat terlaksana. De-
ngan demikian landasan yang kuat didukung dengan subsidi
minyak yang sangat dibutuhkan dalam pertempuran, dapat
diterapkan Jepang dengmn baik.

Masing~-masing sekutu tidak mengetahui kekuatannya
gecara pasti, dan juga tidak mengetahui medan pertempur-
an secara akurat baik di darat maupun dl lautan. Halfrih
vang menguasai wilayah lautan di Hindia Belanda Justru
tidak mendapat jabatan dalam ABDACOM. Hal ini menunjuk =
kan bahwa koordinasi antara anggota ABDACOM ditentukan
berdasarkan kepentingannya, bukan didasarkan atas peng-
alaman masing-masing. Keadaan seperti itu tidak terjadi
pada Yepang dimana semenjak pertempuran belum pecah, Je-
panis telah menempatkan agen-agennya untuk melihat wila-
yah-wilayah strategis di Hindia Belanda. Informasi-infor
magl tentang tempat-tempat yang akan digunakan sebagail
ajang pertempuran telah diketahuinya walaupun mereka be-
lum pernah menjajagli secara langsung. Walaupun demikilan,
informasi-informasi tersebut sangat berperan bagi pasuk-
an Jepang dalam mengetahui jalur Jjalur yang harus dila-
luinya dan kebutuhan-kebutuhan perang yang diperlukan.

Strategi perang yang digunakan Jepang adalah dengan
gerakan menyerang dari utara ke selatan yang meliputi me
dan pertempuran barat ke timur secara serentak. Hal se-~

perti itu mungkin dapat dilaksanakan mengingat pasukan
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Jepang jumlahnya sangat besar dan peralatannya memadai.
Setiap wilayah yang berhasil diduduki kemudian dikonso-
lidasikan dan dijadikan sebagai pangkalan baru bagi pe-
nyerangan berikutnya. Hindia Belanda yang banyak memba-
ngun landasan pesawat cuma dijaga atau ditempati oleh
beberapa pesawat saja, sehingga dapat dengan mudeah di-
lumpuhkan oleh Jepang. Kekosongan kekuatan Hindia Belan-
da di luar Jawa ini dikategorikan kecil mengingat hampir
75% kekuatannya dipusatkan di pulau Jawa.

Jepang selaluamembuka pertempuran lebih dulu tanpa
menunggu penyelesaian dari penaklukan suatu wilayah yang
sedang silaksanakan. Salah satu contohnya pada saat ter-
jadi peperangan di Malaya dan Filipina Jepang sudah mu~
lai membuka serangan-serangannya terhadap Hindia Belanda.
Sekutu menjadi kewalahan untuk menentukan prioritas mana
yang harus didahulukan, sehingga sekutu akhirnya harus
memikirkan bantuan bagi wilayah lain yang sedang mengha-
dapi serangan Yepang. Hal ini justru banyak memberikan
dampak negatif bagi Sekutu karena segala bantuan yang
dikirimkannya dapat dipatahkan Jepang di tengah jalan.

Secara umum dapat dilihat bahwa corak strategi Je-
pang dalam operasi-operasi amfibinya adalah dengan mela-
kukan penaklukan satu wilayah ke wilayah lain untuk men-
capal gerak cepat dalam menguasal wilayah-wilayah ber-
ikutnya. Operasi amphibi mereka selalu didahului oleh
serangan udara dan dilindungi oleh kekuatan udara yang

telah teratur. Sebelum Hindia Belanda sempat mengatur
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kedudukannya yang baru, mereka sudah harus menghadapi se
rangan pesawat-pesawat dari pangkalan Jepang yang terde-
kat hampir dari segala penjuru.

Dengan adanya pengisolasian suatu wilayah, juga de-
ngan besarnya dan cepatnya pasukan Jepang dalam menye-
rang suatu wilayah, selalu menghilangkan keseimbangan ba
gl dindia Belanda dan sekutunya. Strategi itu juga ber-
fungsi untuk mencegah Sekutu memiliki kesempatan untuk
mengatur koordinasi dan posisinya yang baru.

Pendaratan-pendaratan Jepang banyak dilakukan pada
saat-saat dimana alam tidak memberikan kondis=i yang ter-
baik, misalnya pada =zaat ombak-ombak besar, dan pada sa-
at malam yang berawan atau hujan. Pada =zaat itulah se-
rangan xemudian dilaancarkan dimana pasukan Hindia Belan-
da banyak yang enggan keluar markas karena diperkirakan-
Jepang tidak muazkin mendarat dan melancarkan serangan.
Pendaratan tersesbut selalu dikomandokan oleh Angkatan
Darat walaupun mereka berada di tengah lautan. Angkatan
Laat Jepang berfungsi sebagai penjaga garis terdepan un-
tuk melindungi serangan-serangan lawan dan menyapu ran-
Jau~ranjau yang dipasang di dekat pelabuhan.

Demikianlah secara umum keunggulan-keunggulan Je-
pang terhadap Hindia Belanda dalam masa perang Duaia I1.
Kemenangan-kemenangan yang diperoleh selalu menumbuhkan
semanzat baru bagi pasukan Jepang uatuk melanjutkan se-
rangan, dan itu sangat menjatuhkan mental para pasukan

Hindia Belanda.
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Pada bab berikut akan ditarik benang merah dari
sxripsi ini sejax dari awal hingga akhir, sehingga akan
memperjelas apa saja yang menjadi faktor penyebab Jepang
begitu mudah merebut Indonesia pada tahun 1942. Kesim-
pulan itu ditarik dari beberapa hal yang dianggap lebih
banyak pengaruhnya atas mudahnya Jepang dalam merebut

Indonssia.
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BAB V

KESIMPULAN

Politik kolonisl Belsnds di Indonesis menjelang Fe-
resng Dunis II sangst kolot den resksioner. Gersk laju
perjuengsn pergerskan nasional banysk mengslami hsmbstan
kerensnys. Hel ini berdempsk rekyet menjsdi spathis dan
pesif terhedap sncsmen ekspsngi Jepeng ates Hindia Be-
lenda. Adenye kskheswstirsn Pemerintah terhedep tuntutan
pergerakan nasional membust mereke menerapksasn politik
kolonisl ysng menindss terhedsp pergeraksn nesionsl.

Perkemben

oy}

n situssi di Asis Tenggeaers semskin mema-~

Ie1

nes melihet perkembesngen tindaken negars totegliter Je=-
peng c¢i wileysh Indochines. Sekutu yang teleh memiliki wi-
lsyah koloni di Asis Tenggers menjsdi gusar ksrenanys.
Persekutuan negarg—negers Erops yang memiliki wileysh
jejehan di Asie Tenggsrs lebih bersifat persekutuan se-
mu, dimsne tidsk sds garis birokrasi yeng Jjelas. Perse-
kutusn itu lebih didessrksn stas perlindungsn terhsdap
kepentingannyse di wilaysh koloninys mssing-masing.

Dalam peperengsn melsewsn Hindia Belanda, Jepsng me-
nunjukken keunggulennys dalsm kemilitersnnys., liiliter de-
pang lebih unggul beik delam jumlsh personil msupun per-
lengkspan persenjstaennya, Keunggulan Jepsng di satu pi-
hek berhadepen dengan kelemahsn Hindia Belands di lsin
pihsk, memberikaen dampsk terhsdsp mudshnys Jepang mere-

102
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but Indonesis deri tengen Belsnda peds tshun 1942.
Pertshanan sustu negsrs tidek bisa terlepss deri
perenan kekustsn militer beserta seluruh fektor yang

mendukungnys. Kekusten militer itu sendiri hsrus didu-~
kung entera lsin oleh perekonomisn yasng kust den stabi-
litss nesionsl ysng betul-betul mantap delem ertisn yang
lues. Kekuarsn militer mencskup profesionalisme personil
militer itu sendiri dengen dukungan fgsilitas-fasilitsas
yang efektif den berkuelitss.

ludahnys Jepasng merebut Indonesis dari tangan ke-
kusseen Belande psds tshun 1942, memberiksn suatu per-
sepsi, betape pentingnys pembangunen pertshsnan delam
sugtu negsrs. Pembangunan pertshsnsn sustu negara harus
disesuaiken dengen perkembangsn dunis dari espek perta-
henen. Pembengunen pertshanan itu mencekup aspek profe-
sionelisssi personilnys dsn modernisssi persenjatasannys
delem srtien yang luss. Keseimbengsn kekustan militer
suetu negare dengen negara lsin jugs s&kan memberikan
kontribusi terhsdep terciptenys perdamsisasn antsr negers.
Keunggulan kekuaten militer satu negers skan menjsdi an-
ceman terhsdsp negers-negars ysng lebih lemsh. Dengsn
demikien pembengunan pertehenen khususnys militer harus
betul-betul diperhstiken, dengsn didukung oleh stebili-
tas nssionsl yeng betul-betul mentap dasn perekonomisn

yeng btetul-betul kuat.
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LALPIRANL

Di bewah ini terdapat teberapa istileh dan pengertian-
nys yeng dapat membentu pemshamsn stas beberepa istilsh
yeng ditemui delam uraisn-ursisn skripsi ini.

1, Milisi Pribtumi : adslsh wsjib dinss militer yang di-
bust Pemerintsh Hindie Belenda dan dibentuk
daeri penduduken gipil delam kesdsan dsrurat.

2. lielsise : adslsh masa ketiks perekonomian mengalami
kesuliten dan kelesuan ysng bisssnya dikstaken
tenteng mess sekitsr tshun 1929,

3. Dumping : sistem penjuslan barang di lusr negeri da-
lem Jjumleh banyek dengen herge ysng ssengst mu-
rah agsr hergae pembelian di dalsm negeri tidsk
diturunksan.

4, FPesisme : sdalsh rgham golongan nssionglis ekstrem
kanen yeng menganjurken pemerintshan yang oto
riter,

5. Petisi : sdslsh permohonen resmi tentsng sesuatu hsal
oleh seseorsng atau kelompok tertentu ysng di-
tujuken kepsds Pemerintsh.

6. lienifest : adalsh pernyatasn terbuks tentang tujuean
den pandangan seseorang atau kelompok terten-
tu.

7. Revolusi : adalsh perubtahan yang cukup mendssar dalam
bidaeng tertentu desn btiassenys hanys memekan

wektu yasng singket.
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8. Asie Timur Reys : menunjuk pads suatu rencana menysa-
tuken seluruh wilsysh Asis daslsm satu kelusrgs

kerajasn besar yaeng dicsnangkan oleh Jepang.



